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ABSTRAK

©
KO@©RDINASI DINAS KEBUDAYAAN DAN DINAS PARIWISATA
DALAM PEGELOLAAN OBJEK WISATA ISTANA DAMNAH
KABUPATEN LINGGA

Oleh :

E. NURKUMALA SARI
NIM. 12070525902

uelbeqes diynbusw Buese|iq °|
un-6uepun 16unpuig e3dio yeq

INM!tw eydio

%uguan qoenelltlan ini adalah untuk mengetahui koordinasi dalam pengelolaan
abfek wizata istana damnah antara Dinas Kebudayaan dan Dinas Pariwisata.
germasalahan dalam penelitian ini menurunnya wisatawan yang berkunjung
Bada taRun 2020-2021, kurang optimlanya promosi, kurangnya fasilitas, dan tata
?ola yang kurang maksimal. Skirpsi ini menggunakan metode penelitian
eskriptf kualitatif. Dalam penelitian ini informan di Dinas Kebudayaan
Eabupaten Lingga, Dinas Pariwisata Kabupaten Lingga dan wisatawan
diobservasi, diwawancara, dan didokumentasi dengan berbagai pendekatan.
Berdasarkan hasil penelitian Koordinasi Dinas Kebudayaan dan Dinas
Pariwisata dalam Pengelolaan Objek Wisata Istana Damnah Kabupaten Lingga
éapat ditemukan bahwa koordinasi dinas kebudayaan dan dinas pariwisata
@empengaruhi indikator Komunikasi terutama dalam aspek informasi, teknologi
formasi dan alur informasi dihasilkan bahwa informasi yang disampaikan
gudah cukup baik dalam upaya promosi dan pelestarian. Koordinasi dinas
Rebudayaan dan dinas pariwisata juga mempengaruhi indikator kesadaran
Bentingnya koordinasi terutama pada aspek pengetahuan pelaksana dan ketaatan
Selaksaoa/komitmen dihasilkan bahwa kesadaran akan pentingnya koordinasi
alam pengelolaan dan implementasi sistem informasi yang efektif dan efisien
gntuk dbjek wisata Istana Damnah sangat tinggi dan bahwa telah dilakukan
gerangkfalan kegiatan rutin setiap tahun di Istana Damnah, termasuk haul Jama,
semlnarbbudaya latihan seni budaya, dan event tahunan. Dan koordinasi ini juga
ﬁaempen@aruhl kontinuitas perencanaan dalam aspek feedback dan perubahan
alhasnl@'n bahwa telah dilakukan sejumlah program dan inisiatif untuk
mengapresiasi serta mendorong partisipasi masyarakat dalam memberikan
umpan Ralik terkait pengelolaan Istana Damnah telah ada beberapa perubahan
signifikan dalam pengelolaan Istana Damnah sejak dimulainya koordinasi antara
dinas k@oudayaan dan dinas pariwisata. Dari indikator dan aspek-aspek dalam
penelitian ini diasilkan bahwa koordinasi dinas kebudayaan dan dinas pariwisata
dalam pengelolaan objek wisata istana damnah kabupaten lingga sudah cukup
baik, tefapi juga harus ada beberapa perbaikan seperti perbaikan situs web,
penggur?(gan teknologi, fasilitas dan peningkatan penyampaian informasii, perlu
dipertimpangkan untuk meningkatkan pengalaman pengunjung.

ey Jux

Kata Kinci : Koordinasi, Pengelolaan7 Pariwisata, Istana Damnah
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ABSTRACT
~Z ©
O =~ COORDINATION OF THE CULTURE DEPARTMENT AND THE
ST®URFSM DEPARTMENT IN THE MANAGEMENT OF THE DAMNAH
€9 o PALACE TOURISM OBJECT OF LINGGA DISTRICT
2: = OLEH:
sa o
35 E. NURKUMALA SARI
S NIM. 12070525902
Q a
(=

Thg puréose of this research is to determine coordination in the management of
thet Dafinah Palace tourist attraction between the Culture Service and the
$ourism:=Office. The problem in this research is the decline in tourists visiting in
2020-2021, lack of optimal promotion, lack of facilities, and less than optimal
§overnaﬂhce. This thesis uses a qualitative descriptive research method. In this
Jgesearc@ informants at the Lingga Regency Culture Service, Lingga Regency
Fourisnf Office and tourists were observed, interviewed and documented using
farious approaches. Based on the results of research on the Coordination of the
§u|ture Service and the Tourism Service in the Management of the Damnah
§alace Tourist Attraction, Lingga Regency, it can be found that the coordination
af the culture service and the tourism service influences Communication
ﬁ]dicators, especially in the aspects of information, information technology and
thformation flow, resulting in the information being conveyed being quite good in
Bromotional efforts. and preservation. The coordination of the culture department
and the tourism department also influences the indicators of awareness of the
gnportance of coordination, especially in the aspects of knowledge of the
ﬁnplementer and compliance of the implementer/commitment. The result is that
gwarenéﬁs of the importance of coordination in the management and
Bnplem%ltation of an effective and efficient information system for the Damnah
%alace gourist attraction is very high and that a series of activities have been
garriedzout. routine activities every year at Damnah Palace, including Jama
Bauls, gliltural seminars, arts and culture training, and annual events. And this
Boordingtion also affects the continuity of planning in the feedback aspect and the
resulting changes have resulted in a number of programs and initiatives being
carried put to appreciate and encourage community participation in providing
feedback regarding the management of the Damnah Palace. There have been
severalignificant changes in the management of the Damnah Palace since the
coordingtion between the cultural services and Government tourism office. From
the indicators and aspects in this research, it was concluded that the coordination
of the c§4ture department and the tourism department in managing the Damnah
Palace tourist attraction in Lingga Regency is quite good, but there must also be
several amprovements such as improving the website, using technology, facilities
and increasing the delivery of information. considered to enhance the visitor
experience.

A

V)
Keywofds : Coordination, Tourism management. Damnah Palace
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Alhamdulillahirobbil’alamin, segala puji dan syukur penulis

e
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emi@hkan kepada Allah SWT, atas karunia-Nya yang telah memungkinkan
=

Sbue

e

@S ney

yeleg;)aian skripsi ini, meskipun menghadapi berbagai rintangan dan hambatan.
(7))
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oa daf salam semoga senantiasa dilimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW,
Py

Py eAlegynin
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ul si
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gkripsi yang dipersiapkan untuk memenuhi persyaratan dalam mendapatkan gelar
>
O
§arjana di jurusan S1 Administrasi Negara, Fakultas Ekonomi dan llmu Sosial,
3

=

QL o . q = . o e .
Bniversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, dengan judul skripsi

Q
=}

2Koordinasi Dinas Kebudayaan dan Dinas Pariwisata Dalam Pengelolaan

i I

ébjek Wisata Istana Damnah Kabupaten Lingga”.

8 2

% g Untuk yang terkhusus Selanjutnya, penulis ingin mengungkapkan

o (o)

D

5enghar§_aan kepada semua pihak yang lebih memberikan banyuan dalam
<

penyusaE]an skripsi ini, termasuk kepada :
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1. Bapak Prof. Dr.Hairunnas M.Ag selaku Rektor Universitas Islam Negeri
»n
%ultan Syarif Kasim Riau.
=
2. JBu Dr. Hj. Mahyarni, SE.MM selaku dekan Fakultas Ekonomi dan limu
V)

i)sial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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©)

i PENDAHULUAN

2

L atar Belakang

pis

o  Pariwisata dikembangkan dengan pendekatan pertumbuhan ekonomi
3

yart:g,' berpusat pada kesetaraan demi kesejahteraan rakyat, serta berfokus pada
pe@_aangunan daerah, pemberdayaan masyarakat berbasis komunitas, dan
me;@akup beragam aspek seperti kemanusiaan, sumber daya, pemasaran,
desﬁnasi, ilmu pengetahuan dan teknologi, hubungan lintas sektor, kerjasama
intéi;nasional, pemberdayaan usaha kecil, dan tanggung jawab dalam
pengelolaan alam dan kekayaan budaya(Fithriyyah et al., 2020). Bangsa kita
dianugerahi dengan keindahan alam, kekayaan budaya yang beragam, serta
penduduk yang memiliki watak dan moralitas yang mendukung kenyamanan
bagi wisatawan yang berkunjung. Hal ini semakin diperkuat dengan
meningkatnya destinasi dan investasi pariwisata di Indonesia (Kapang et al.,
201%).

Jadi, Pariwisata dapat menjadi penopang dalam upaya meningkatkan

rurejsy 9

kes(@;jahteraan masyarakat dan pembangunan nasional (Primadany et al.,

u

2018). Dengan ini mengingat bahwa pengelolaan pariwisata membutuhkan

SI9

et

koofdinasi (Gunawan et al., 2016). Pengelolaan dan pelestarian sebuah objek

Jo

wisagta  memerlukan strategi dan manajemen yang profesional dan

n

bergelanjutan, agar terbangun sinergi yang harmonis antara wisatawan dan
wn
maé/arakat, sehingga jadi tujuan utama pariwisata itu sendiri, yaitu kenaikan

kur‘g}mgan wisata dan peningkatan ekonomi daerah (Anggraini et al., 2021).

nery wis
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Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 tahun 2010 tentang

ca budaya menjelaskan bahwa cagar budaya merupakan bagian dari

e o

kekayaan budaya dan identitas bangsa yang merupakan bukti dari peristiwa

di

masa lalu dan pola perilaku manusia yang memiliki nilai penting bagi

w

pengetahuan dan pengembangan sejarah, ilmu pengetahuan, dan kebudayaan
~

unt§< generasi mendatang. Oleh karena itu, perlu dilestarikan dan dikelola

derﬂan tepat melalui upaya perlindungan, pengembangan, dan pemanfaatan
(7))

yan?gj bertujuan untuk memajukan kebudayaan yang ada demi kemakmuran
Py

rak@ét. Sehubungan dengan hal tersebut, Pemerintah Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kabupaten Lingga berkoordinasi dalam mengelola objek wisata,
salah satunya adalah istana damnah.

Koordinasi adalah penggabungan kegiatan-kegiatan individual dari
berbagai unit ke dalam suatu upaya kolaboratif untuk mencapai tujuan

bersama (Silalahi, 2011). Koordinasi juga dapat dimaknai sebagai proses di
w»

maga berbagai pihak yang setara saling berinteraksi, bertukar informasi, dan

@ .
bekerja sama untuk mengatur hal-hal tertentu secara bersama-sama
=

(Seﬁc"yanto, 2017).
=]

;ED' Kabupaten Lingga mempunyai potensi dalam bidang wisata, untuk

itulah  Pemerintah bersama Dinas Pariwisata dan Dinas Kebudayaan
Q

Kabupaten Lingga bisa mengembangkan potensi wisata tersebut untuk
=

e

meningkatkan kunjungan wisatawan dalam negeri maupun luar negeri. Dinas

wn
KeEudayaan dan Dinas Pariwisata di Kabupaten LIngga dipisahkan. Di

I

Kegulauan Riau hanya di provinsi dan Kabupaten Lingga saja kedua dinas ini

nery wis
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)

dipisahkan. Kedua dinas ini dipisahkan di Kabupaten Lingga pada tahun 2017
©)
karma dikabupaten Lingga ini terkenal Bunda Tanah Melayu rujukan dari

sejarah dan budaya untuk melayu seasia lebih tepatnya kepada Kabupaten
©

Lingga yaitu Daik. Jadi, Kabupaten Lingga itu lebih memfokuskan untuk
3

elestarian serta nilai-nilai budaya, lebih fokus dalam melestarikan sehingga
-~

o O

|p§ahkan agar Dinas Pariwisata juga lebih fokus dalam meningkatkan

Buepun-6uepun 1Bunpuijig e3dio yeH

kur?nﬁmgan dan mempromosikan pariwisata budaya dan sejarah di Kabupaten
Lir@ga karena Kabupaten Lingga sudah ditetapkan sebagai Bunda Tanah
Megyu oleh Malaysia.

Titik temu antara kedua dinas ini yaitu pada kegiatan musrenbang

tingkat provinsi untuk mensinkron kegiatan pariwisata kabupaten dengan

kegiatan pariwisata provinsi dan sejalankan dengan program kegiatan

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

kebudayaan kabupaten dan kegiatan kebudayaan provinsi, jadi lintas sektor

luar kabupaten dalam provinsi. Dan juga sering melakukan koordinasi dengan
w»

Bal%i Pelestarian Nilai-Nilai Budaya antara Dinas Kebudayaan dan Dinas

Parfwisata dalam kegiatan event tahunan yang dilakukan oleh tingkat pusat
=

-

dalam memperkenalkan perkampungan Damnah dan objek-objek wisata yang

JJaquuns ueyingaAusaw uep ueywnyuesusw eduey Ul sin} eA1ey yninjes neje uelbeqes diynbusw Buele|iq ‘|

c
ada%i Kabupaten Lingga.

é’ Tupoksi dari Dinas Kebudayaan sebagai pelestarian, penelitian dan
perfzhblnaaan dari sejarah, budaya dan tradisi sedangkan tupoksi Dinas
Pargmsata lebih kepada promosi daerah dan meningkatkan kunjungan
w@.%jtawan datang ke objek sejarah budaya dan alam. Pentingnya sinerjitas

Dings Kebudayaan adalan sebagai Dinas pembinaan, pelestarian dan

nery wisey Ji
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208,

pengembangan sementara Dinas Pariwisata  sinerjitasnya adalah

meningkatkan kunjungan wisatawan dan mempromosikan daerah.

12 YeR.®

Jadi pentingnya sinerjitas itu tidak bisa berjalan satu potensi tanpa

d

didwkung dengan pembinaan maka tidak bisa terlaksana dengan baik begitu

w

juga: dengan Dinas Pariwisata tidak mungkin bisa mempromosikan jika
-~

did%rah itu tidak ada event, karena event itu dibuat oleh Dinas Kebudayaan

Buepun-6uepun 1Bunpuijig e3dio yeH

sedghgkan Dinas Pariwisata hanya untuk menjual agar wisatawan berkunjung
»

ke %mpat event tersebut. Jadi Dinas Kebudayaan dan Dinas Pariwisata ini

sali‘gg berkiatan dan tidak bisa dilepaskan dimana Dinas kebudayaan itu

membina, melestarikan, dan menyelenggarakan sedangakn Dinas Pariwisata

mengenalkan, mempromosikan dan mendatangkan wisatawan. Maka dari itu

Dinas Kebudayaan dan Dinas Pariwisata berkoordinasi dalam pengelolaan

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

objek wisata yaitu salah satunya istana damnah.

Seperti yang dinyatakan dalam Peraturan Daerah Kabupaten Lingga
w»

norﬁor 13 tahun 2011 pasal 14, setiap pelaku usaha di sektor pariwisata alam

di\/\%jibkan untuk memperhatikan dan menjaga pelestarian lingkungan alam
=

-

:Jaquuins ueyjngakuaw uep ueswnjuesuaw eduey iUl sin} eAzey yninjgs neje uelbeqgas diynbusw Buelejq ‘|

darf’:budaya sesuai dengan regulasi yang berlaku. Oleh karena itu, pengelolaan

=]
desg'nasi wisata di daerah harus dilakukan secara efektif untuk mencapai

tujun inovasi daerah (Rinah et al., 2023). Untuk menarik wisatawan perlu
Q

diupayakan oleh pemerintah Kabupaten Lingga dibantu oleh Dinas
=

Ke@hdayaan dan Dinas Pariwisata agar dikembangkan secara merata salah

wn
satifpya yaitu objek wisata istana damnabh.

I

nery wisey J
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Kabupaten Lingga memiliki beberapa tempat objek wisata salah

sat

2ABF O

Ka

d I

—-

UJ

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

ya objek wisata Istana Damnah adalah wisata yang memiliki keunikan di
Ipaten Lingga, karena peninggalan sejarahnya berupa Kerajaan Lingga
yang dapat Kita lihat pada peninggalannya, yaitu bangunannya hanya tersisa
pun:’rg puingnya saja dan barang-barang yang ditinggalkan oleh kerajaan
ter@ut bisa kita lihat di Museum Daik Lingga. Jika ingin melihat Istana

Dafﬁnah yang sekarang bisa dilihat bentuk replikanya.

!@uze Aiey yninjas neje ueibeqas dinbusw Buelejq ‘|

(2}
2
o Tabel 1.1
A Objek wisata di Kabupaten Lingga
ama 2 |Data Kunjungan Gambar
bjek
Wisata |Tahu| Jumlah
5] n |Kunjunga
o n
tana 2020 7577
Bamnah 2021 7545
S’ 2022 8193
7
)
\E\eplika 2020 7577
Btana = 2021 | 7545
gamnahg 2022 8193
=
§ E e —_—aessesae
@ g Sumber : www.bebelancikmin.com
Bilik 44 2020 | 7570
2 S po21 | 7548
< 2022 8002
< Sumber:https://www.tempatwisata.pro/wisata/Sit
= us-Gedung-Bilik-44
Pemandia 2021 766 | o o
n  lubgk2020 750
papan = 2023 865
<
=t =
- Sumber :
5 https://batam.tribunnews.com/2014/02/15/raja-
= damnah-dulunya-mandi-di-pemandian-balik-
==
=
-
=
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Nama Data Kunjungan Gambar

Wigata | Tahu| Jumlah

25 o | n |Kunjunga
S o ~
D_g fon n
55 = papan-di-daik-lingga
Makamg [2021 786
Bukit 3 2022 | 760
Gedgkelr: 2023 | 860
2 3 = b e
BE C s S
n 8 |5 www.melayupedia.com
Aig terjun2021 9001 :
Resun & [2022 8966
=4 2 2023 9420
= ® www.hariankepri.com
Buseurt 2021 | 7299
Einggam (2022 7545
Eahaya 2023 8694
5
S
8 ** e S
= www.linasasmita.
Sunung [2021 | 24
BDaik 2022 23
§ 2023 30
3 w i
2 = www.linasasmita.com
%umber{ : Dinas Kebudayaan Kabupaten Lingga dan Dinas Pariwisata
3 % Kabupaten Lingga
=) P
V]
(2]
c§r g Destinasi yang ditawarkan diistana damnah berupa ada satu komplek
o
) C
dargnah terdiri dari museum, makam para raja, makam merah, bilik 44 yang
()
akan dibangunkan untuk para raja, irigasi Sultan Mahmud, pemandian lubuk
<
pagan, pemandian lubuk muncung dan istana kota batu. Objek wisata Istana
9p]
=
Dag:nah di Kabupaten Lingga menarik perhatian sebagai salah satu destinasi
=]

utaffia di Kabupaten Lingga. Data kunjungan tahunan menunjukkan tren yang
V)

memarik seiring dengan upaya pengelolaan dari berbagai pihak terkait,

nery wisey[
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=

N

w

terutama Dinas Kebudayaan dan Dinas Pariwisata. Berikut adalah penjelasan

©
damkesimpulan berdasarkan data yang ada:
QO

}’_;tana Damnah dan Replikanya

E’ Istana Damnah dan replikanya sama-sama menunjukkan jumlah
%kunjungan yang stabil dari tahun ke tahun, dengan kenaikan yang
; signifikan dari tahun 2021 ke 2022.

g Data ini menandakan popularitas yang terus meningkat, mungkin
i didorong oleh promosi yang efektif dan peningkatan infrastruktur
§ pendukung.

Bilik 44

e Bilik 44 juga menunjukkan peningkatan kunjungan yang konsisten dari
tahun 2020 hingga 2022.
e Pengelolaan yang baik dari situs ini dapat menjadi contoh bagi objek

wisata lainnya dalam hal pemasaran dan pemeliharaan.

w»

gEremandian Lubuk Papan

;;T Meskipun kunjungan Pemandian Lubuk Papan relatif stabil, adanya
z peningkatan kunjungan dari tahun 2020 ke 2021 menunjukkan upaya
=]

:22. untuk mengembangkan potensi wisata alam di daerah tersebut.

%Iakam Bukit Cengkeh, Air Terjun Resun, Museum Linggam Cahaya, dan
§unung Daik

§)Objek-objek ini menunjukkan variasi dalam tren kunjungan, tetapi

11ek

secara keseluruhan menunjukkan minat yang cukup dari wisatawan

dalam beberapa tahun terakhir.

nery wisey J
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Setiap objek wisata menunjukkan karakteristik yang berbeda dalam
©

jumiah kunjungan mereka, yang tercermin dari daya tarik dan upaya
QO

peniéelolaan yang dilakukan. Data kunjungan ini penting untuk membantu
©

pengambil keputusan dalam perencanaan dan pengelolaan ke depannya,
3

termasuk alokasi sumber daya untuk pengembangan dan pemeliharaan objek
-~

Wisgta. Koordinasi yang baik antara Dinas Kebudayaan dan Dinas Pariwisata

sanﬁ)at penting dalam pengelolaan dan pengembangan potensi pariwisata di
»

Kals;;upaten Lingga, khususnya terkait dengan objek wisata seperti Istana

Daﬁi:nah. Koordinasi yang efektif antara kedua dinas ini dapat memastikan

bahwa nilai budaya dan sejarah tetap terjaga sambil meningkatkan daya tarik

dan pengalaman wisatawan.

Keunikan Istana Damnah ini memiliki struktur bentuk perpaduan
arsitek antara Melayu, Eropa maupun pengaruh dari Timur Tengah.
Sedangkan replikanya juga diisii interiornya dengan tabir melambangkan
budgya melayu yang terdiri dari tiga warna baik itu hijau, kuning dan merah.
Da%didalamnya juga dilengkapi dengan singgasana yaitu tingkatan yang
tert':iéiggi adalah Persada. Nah disamping itu juga keunikan Istana Damnah
duléhya beratapkan daun sagu dan dia juga beratapkan kayu serap, kayu
be(ﬁ'an atau bulian yaitu atap serap susunan sisik tenggiling begitu juga

=}
dengan replikanya.
=

Gambar 1.3
Area Di Sekitar Istana Damnah

nery wisey Jjuredg uejj



‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbusw Buele|q 'z

NV VISNS NIN
o0}

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

F -\

%

%0

:Jaquuins ueyjngakuaw uep ueswnjuesuaw eduey iUl sin} eAzey yninjgs neje uelbeqgas diynbusw Buelejq ‘|

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

©
T
o)
=
o Sumber : Dokumentasi pribadi peneliti, 2023.
©
@ Dari gambar di atas menunjukkan bahwa kurangnya fasilitas disana,
3
seperti tidak adanya rumah makan, tidak ada lampu jalan untuk menerangi
. C .
JaIaE di malam hari.
n
Grafik 1.1
Pertumbuhan Kunjungan Wisatawan di Istana Damnah 5 Tahun
Terakhir
9000
8000 /
7000 —
6000
5000
4000
3000
2000
1000
0 2018 2019 2020 2021 2022
e Asing 150 237 73 11 135
e oK 6,728 7,062 7,504 7,534 8,058
Jumlah| 6,878 7,299 7,577 7,545 8,193
Su@ber :Dinas Kebudayaan Kabupaten Lingga,2023.
©  Dari grafik diatas menunjukkan bahwa kunjungan sejak tahun 2020-
]
Z.
202;. mengalami penurunan dibandingkan 2019. Penyebab turunnya
hh
wn . . . . . .
kungungan wisatawan objek wisata dikarenakan kurangnya promosi dari

1

~
wi%ta istana damnah yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata, mimimnya

<
fasﬁitas umum disana dan tata kelola yang kurang masimal.

nery wisey[
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£
)

Kondisi tempat dan objek wisata untuk sekarang dikatakan sudah

©)

memadai untuk sekarang dikatakan sebagai objek wisata, namun masih
QO

adagya beberapa kesenjangan terhadap fasilitas ditempat wisata dan objek
©

wisata tersebut seperti masih perlu perbaikan dan pengelolaan lebih lanjut.

w

Dari-uraian diatas permasalahan yang dapat di identifikasikan yaitu :
-~

pun-6uepun 1Bunpuiq eydio yeH

1. genurunnya wisatawan yang berkunjung pada tahun 2020-2021

Bue

2. Kurang optimalnya promosi wisata yang inovatif
(7))

3. gurangnya fasilitas
Py

i’éta kelola yang kurang maksimal

E

Dari permasalahan diatas juga terdapat beberapa fenomena yang ada
pada koordinasi antara Dinas Kebudayaan dan Dinas Pariwisata dalam
pengelolaan objek wisata istana damnah yaitu Dinas Pariwisata sebagai bagian
untuk mempromosikan dan Dinas Kebudayaan sebagai pembinaan dalam
pelaksanaan istana damnabh, ini terkait dari adat istiadat yang masyarakatnya

w»
belL% bisa semuanya memenuhi dari kedatangan wisatawan yang
diprgmosikan oleh Dinas Pariwisata. Kemudian dari permasalahan promosi
yanéé kurang inovatif terdapat juga fenomena bahwa di Dinas Pariwisata
kura%gnya membuat paket terkait dengan event-event daerah sedangkan Dinas
Kebf:dayaan tidak adak event-event daerah skala nasional yang dilakukan di

Q
istana damnah seperti adat dan kegiatan-kegiatan yang ada di daerah.
=

Adapaun fenomena pada tata kelola kurang maksimal di Dinas

g(s uej|

Keludayaan yaitu di istana damnah difungsikan sebagai tempat-tempat

khusus yang tidak semua orang bisa melakukan aktivitas yang ada, karena

nerny lH}SE§ Jux
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11

dari unsur masyarakat ditempat untuk melakukan aktivitas di istana damnah
©)
itu perlu melakukan upacara-upacara yang sifatnya kedaerahan atau lebih

)

idegtik dengan adat melayu tradisonal. Sementara fenomena tata kelola dinas
par%visata tidak dapat untuk megembangkan istana damnah untuk bisa
dif%gsikan kepada pihak-pihak luar yang bukan berbudaya melayu dan juga
maglarakat didaerah itu tidak terlalu membuka diri terhadap tamu-tamu atau
wig‘é’[awan yang datang, wisatawan yang dimaksud seperti berpakaian yang
»
terbuka atau tidak sopan. Jadi sedikit sekali kunjungan istana damnah itu
haé;a segelintir dari Malaysia yang sifatnya penelitian dan adat budaya.
Tujuan koordinasi antara dinas kebudayaan dan dinas pariwisata yaitu
sinkronisasi program karena dinas pariwisata itu untuk mendatangkan
wisatawan dan dinas kebudayaan sebagai pelestarian, pembinaan dan
penampilan atau atraksi budaya daerah jadi tujuannya untuk mengenalkan
budaya daerah ke wisatawan atau mengenalkan situs cagar budaya seperti
pahfawan nasional, keturanan raja dan makam para raja serta peninggalana
bargunan berbentuk benda yang ada di Kabupaten Lingga dan selanjutnya
aga«géwarisan budaya benda dan tak benda dinas kebudayaan akan dikenal

=]
dik?blangan luar melalui wisatawan yang datang ke kabupaten lingga.

Uraian permasalahan dan fenomena diatas menyebakan penelitian ini

A31Sx

0]

pen&mg untuk dilakukan agar koordinasi antara Dinas Kebudayaan dan Dinas

=
Parfwisata ini dapat berjalan secara optimal dalam pengelolaan objek wisata

=]

istafa damnah, dan juga untuk meningkatkan daya tarik pengunjung pada
V)

objEk wisata istana damnabh.

nery wisey|
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Berdasarkan masalah yang timbul maka dapat diangkat

©

permasalahan ini dengan judul “Koordinasi Dinas Kebudayaan Dan Dinas
o)

Pagwisata Dalam Pengelolaan Objek Wisata Istana Damnah Kabupaten

=

un 1Bunpuii@ e3did yeH
(V)]
”\.

®
NIN Yewggid

‘umusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis merumuskan masalah

Buepun-6u

dalg?n penelitian yaitu Bagaimana koordinasi dalam pengelolaan objek
(7))

wisata istana damnah antara Dinas Kebudayaan dan Dinas Pariwisata?
Py

W)

C. ‘I_‘ujuan
Tujuan peneliti ini untuk mengetahui koordinasi dalam pengelolaan

objek wisata istana damnah antara Dinas Kebudayaan dan Dinas Pariwisata.

nery wisey JireAg uejpng jo AJISIaAIU) dIWeR[S] 3)e3l§
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©
i LANDASAN TEORI
2
(@]
A. Organisasi Sektor Publik
Q
=) Organisasi sektor publik adalah badan yang berkomitmen untuk
@eningkatkan kesejahteraan masyarakat secara bertahap melalui
%nyediaan layanan publik di berbagai bidang, termasuk pendidikan,
c
Kesehatan, keamanan, penegakan hukum, transportasi publik, dan
QO
penyediaan pangan (Indra, 2006).
QO
=

Teori organisasi di sektor publik menekankan bahwa untuk
memahami substansi kebijakan dan proses pengambilan keputusan publik,
kita harus menganalisis struktur politik, administratif, dan cara operasinya.
Organisasi sektor publik sering dijelaskan sebagai badan yang
mengutamakan kepentingan masyarakat (Ikhsan et al., 2015). Organisasi
s;gktor publik juga terlibat dalam merencanakan strategi dan kebijakan
@ntuk memenuhi kebutuhan masyarakat (Fitriyani, 2014)

Pemabahasan diatas dapat disimpulkan bahwa organisasi sektor
blik membantu dalam memahami struktur organisasi, hirarki, dan peran
ri kedua dinas tersebut. Ini penting untuk mengetahui bagaimana dinas-

nas tersebut terstruktur, bagaimana keputusan dibuat, dan bagaimana

B'S JEA|aArE drwe|

ordinasi dapat ditingkatkan. Penerapan organisasi sektor publik dalam
oposal ini dapat memberikan landasan yang kokoh untuk merencanakan,

elaksanakan, dan mengevaluasi koordinasi antara Dinas Kebudayaan dan

nery wisey Bieigue)
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Dinas Pariwisata, yang pada gilirannya akan menghasilkan manfaat yang

©
lebih besar bagi pengelolaan objek wisata.

QO

=

22

B. Karakteristik Organisasi Sektor Publik

Q

=} Bastian dalam Dewi Fitriyani (2014) mengungkapkan Karakteristik
érganisasi Sektor Publik sebagai berikut :

é) Tujuan : Bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
c

% secara bertahap, baik dalam hal kebutuhan pokok maupun kebutuhan
Q

A lainnya, baik secara fisik maupun spiritual.

)

n

2) Aktivitas : Layanan publik, seperti dalam sektor pendidikan,
kesehatan, keamanan, penegakan hukum, transportasi umum, dan
penyediaan pangan.

3) Sumber Pembiayaan : Sumber pendanaan berasal dari dana
masyarakat, termasuk pajak, retribusi, laba perusahaan negara,
pinjaman pemerintah, dan pendapatan lain yang sah sesuai dengan
perundangan yang berlaku. Pola pertanggungjawaban dilakukan
kepada masyarakat melalui lembaga perwakilan, seperti Dewan
Perwakilan Rakyat (DPR), Dewan Perwakilan Daerah (DPD), dan
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD), serta melalui organisasi
seperti yayasan dan LSM dengan dewan pengawasnya.

) Kultur Organisasi : Memiliki sifat yang berkaitan dengan birokrasi,
formalitas, dan hierarki.

) Penyusunan Anggaran : Perencanaan program dilaksanakan secara

kolaboratif dengan partisipasi masyarakat. Penurunan anggaran

nery wisey| &19&5 uejng jo A31SIdATU) dTWR[S] 3}elS
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program publik diumumkan untuk dievaluasi dan didiskusikan oleh
masyarakat. Akhirnya, anggaran tersebut disetujui oleh perwakilan
masyarakat di DPR, DPD, DPRD, majelis syuro partai, dewan

pengurus LSM, atau dewan pengurus yayasan.

L w e1dio yeH o

=6) Stakeholders : Bisa diidentifikasi sebagai masyarakat Indonesia,
anggota organisasi, pemberi pinjaman, investor, serta lembaga
internasional dan donor internasional seperti Bank Dunia, Dana
Moneter Internasional, Bank Pembangunan Asia, Perserikatan

Bangsa-Bangsa, Program Pembangunan Perserikatan Bangsa-Bangsa,

nNely e3Xsns NIN A

USAID, dan pemerintah asing.
Dalam suatu organisasi, setiap pemimpin harus mengoordinasikan
tugas kepada anggota tim untuk mencapai tujuan bersama. Kolaborasi
yang terkoordinasi dengan baik akan menghasilkan hasil yang lebih baik

daripada usaha individu (Mamahit et al., 2022) .

w»

% Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik suatu
gorganisasi dapat mempengaruhi dan bahkan menentukan seberapa efektif
?c’:koordinasi antara bagian-bagian berbeda di dalamnya. Dengan
%karakteristik-karakteristik ini, sebuah organisasi memiliki landasan yang

41

uat untuk mendukung koordinasi yang efektif di antara berbagai bagian
tau unitnya. Koordinasi yang baik menjadi kunci untuk mencapai tujuan

bersama dengan lebih efisien dan efektif.

nery wisey jireig ugjng jyo A



‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

VY YNSAS NIN
()

&

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

)

'cc;l)

>

\

:Jaquuins ueyjngakuaw uep ueswnjuesuaw eduey iUl sin} eAzey yninjgs neje uelbeqgas diynbusw Buelejq ‘|

o
)

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

16

Koordinasi

Pada dasarnya, koordinasi berperan sebagai penghubung di dalam

1€YeH O O

atu organisasi untuk mengarahkan dan menyatukan upaya dalam

encapai tujuan yang telah ditetapkan (suminar, 2015). Menurut Terry

w B1d

|

dalam Saefuddin dalam Ratna Suminar (2015) Koordinasi memegang

A

%ran yang sangat penting dalam sebuah organisasi. Jika organisasi

(ifanggap sebagai tim kerjasama, maka koordinasi menjadi dasar dari

AS

seluruh kerjasama.

Penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa koordinasi merujuk

nery

pada proses menyatukan berbagai elemen, kegiatan, atau bagian-bagian
yang berbeda dalam suatu sistem agar dapat bekerja secara bersama-sama
secara efisien dan efektif. Dalam konteks organisasi, hal ini mengacu pada

pengelolaan sumber daya, dan proses agar tujuan organisasi dapat tercapai

dengan baik.

o

= Definisi koordinasi menurut George R. Terry dalam Hasibuan
é001) Koordinasi adalah pengaturan teratur dari berbagai usaha untuk
8

@encapai sinkronisasi waktu dan pengarahan kegiatan, sehingga
=]

@'enghasilkan pelaksanaan yang harmonis dan bersatu untuk mencapai

juan yang telah ditetapkan.

AFNSI

Penjelasan diatas membahas pentingnya keselarasan, keteraturan,
n kerja sama yang terencana dalam menjalankan kegiatan organisasi.

oordinasi dianggap sebagai elemen penting dalam memastikan bahwa

nery wisey JIIPKS u@jns jo
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berbagai komponen dalam organisasi dapat bekerja bersama secara efisien

©)
gntuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan.

Koontz dan O’Donnell dalam Ismael Ismardi dalam Akmal (2006)

BRNdio e

oordinasi adalah upaya untuk mengintegrasikan kegiatan dari berbagai
it kerja dalam organisasi, sehingga organisasi dapat beroperasi sebagai
titas yang terpadu untuk mencapai semua tujuan yang telah ditetapkan.

Penjelasan diatas dapat disimpulkan pentingnya harmonisasi dan

selarasan antara bagian-bagian yang berbeda dalam organisasi.

dZAsns NEn yg1w

oordinasi dianggap sebagai landasan yang memungkinkan organisasi

nNx|

untuk beroperasi secara efektif dan efisien, memaksimalkan sinergi di
antara berbagai unit kerja untuk mencapai tujuan bersama.

Menurut Awaluddin Koordinasi adalah kerja sama antara badan,
instansi, atau unit dalam melaksanakan tugas-tugas tertentu sedemikian
rupa sehingga saling mendukung, saling membantu, dan saling melengkapi

wn
Qﬂasibuan, 2001). Dengan adanya koordinasi, dapat dicegah

Ll

Epnyimpangan dari tujuan tugas. Selain itu, koordinasi juga dapat

=

@engarahkan dan menggabungkan pelaksanaan program sehingga
r’;:fencapai tujuan yang diinginkan

é’ Definisi menurut awaluddin dapat disimpulkan bahwa koordinasi
tifdak hanya sekadar kolaborasi, tetapi juga tentang bagaimana berbagai
gwtitas dalam organisasi dapat saling melengkapi dan bekerja bersama
gcara efektif. Melalui koordinasi yang baik, organisasi dapat

nery wisey J



)

'cc;l)

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z
‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

VY YNSAS NIN
pf0}
|

o
)

\

:Jaquuins ueyjngakuaw uep ueswnjuesuaw eduey iUl sin} eAzey yninjgs neje uelbeqgas diynbusw Buelejq ‘|

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

18

mengarahkan upaya mereka menuju pencapaian tujuan yang telah

(©)

ditetapkan tanpa menyimpang dari jalur yang telah ditentukan.

Menurut Handayaningrat (1989) koordinasi dapat diukur melalui
dikator :
) Komunikasi
Komunikasi adalah proses pertukaran pesan yang menghasilkan
pemahaman bersama antara pengirim dan penerima pesan. Proses ini
terjadi di berbagai aspek interaksi manusia, baik dalam kehidupan sosial

maupun dalam konteks organisasi. Aspek-aspek yang diperhatikan

nelry eysns NIN 3w B1dio ye

dalam komunikasi meliputi informasi, alur informasi, dan teknologi
informasi.
b) Kesadaran pentingnya koordinasi
Kesadaran akan pentingnya koordinasi mengharuskan setiap pihak yang
terlibat memahami pentingnya koordinasi untuk menjalankan tugas
mereka secara bertanggung jawab. Menurut Handayaningrat, tingkat

kesadaran akan pentingnya koordinasi tercermin dalam pemahaman

] dTwe|sy 3jeis

; pelaksana terhadap koordinasi dan ketaatan terhadap hasil koordinasi.

Kontinuitas perencanaan

Kontinuitas perencanaan melibatkan interaksi antara pemerintah dan

masyarakat dalam kerja sama, yang mencakup umpan balik dan
perubahan yang dilakukan. Aspek-aspek yang diperhatikan dalam
kontinuitas perencanaan adalah keberadaan umpan balik dari obyek dan

subyek dalam koordinasi serta perubahan terhadap hasil kesepakatan.

neny wisey JireAg uejpng yo Ajrsragiu
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Menurut para ahli di atas, kesimpulan mengenai koordinasi adalah

©
bahwa ini adalah proses mengintegrasikan berbagai tujuan dan agenda

je

tiggiatan di setiap bagian yang terpisah dalam sebuah organisasi, dengan

1d

tujuan mencapai hasil bersama secara efektif dan efisien.
. Tipe-Tipe Koordinasi
Umumnya, kelompok orang membentuk organisasi dengan tujuan

rtentu, dan kerjasama serta koordinasi yang baik sangat penting untuk

ASIES NIN YDrw

memastikan pembagian kerja yang efisien. Setiap organisasi memiliki
gnis koordinasi yang berbeda, dan terdapat beberapa tipe koordinasi yang
digunakan untuk mencapai kerjasama yang optimal. Menurut Hasibuan
(2001:87), variasi tipe koordinasi meliputi :

a) Vertical Coordination (Koordinasi Vertical)

Langkah-langkah atau aktivitas penggabungan dan pengarahan yang
dilakukan oleh pimpinan terhadap kegiatan unit-unit atau kesatuan
kerja yang berada di bawah kewenangan dan tanggung jawabnya.
Horizontal Coordination (Koordinasi Horisontal)

Tindakan-tindakan atau kegiatan-kegiatan penggabungan dan
pengarahan yang dilakukan terhadap kegiatan-kegiatan dalam
organisasi pada tingkat yang sama. Koordinasi Horizontal memiliki
dua jenis:

a. Interdiiplinary, adalah koordinasi yang bertujuan untuk

mengarahkan dan menyatukan tindakan-tindakan serta membangun

neny wisey JireAg uejpng yo AJISIdATU) dJTWELS] 3je)S
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disiplin di antara unit-unit, baik secara internal maupun eksternal,

dalam unit-unit yang memiliki tugas yang sama.

. Inter-related, adalah koordinasi antar badan atau instansi. Meskipun

unit-unit tersebut memiliki fungsi yang berbeda, namun instansi
tersebut saling bergantung atau memiliki hubungan baik secara
internal maupun eksternal, dengan tingkat kesetaraan yang sama.

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pentingnya pengaturan

bungan antarbagian di dalam suatu organisasi. Dalam mengelola

ganisasi, diperlukan koordinasi vertikal untuk menyatukan arah dan

tujuan, sementara koordinasi horizontal berperan dalam memastikan

keterkaitan antarunit yang berbeda guna mencapai tujuan secara bersama-

sama. Keduanya sangat penting untuk memastikan keselarasan dan

koordinasi efektif dalam mencapai tujuan organisasi.

nery wisey jiredAg uejng jo A}IsIaArun drwe[sy ajeis M

Syarat-Syarat Koordinasi
Menurut Hasibuan (2001:88) syarat-syarat koordinasi ada 4 yaitu :

1. Perasaan untuk bekerja sama, harus dievaluasi berdasarkan divisi

atau bidang pekerjaan, bukan individu per individu.

Rivalry, di perusahaan-perusahaan besar sering terjadi persaingan
antara divisi-divisi untuk mendorong mereka saling bersaing demi
kemajuan.

Team spirit, berarti setiap bagian harus menghormati satu sama

lain.
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4. Esprit de corps, yang berarti jika bagian-bagian merasa diakui atau
dihargai, biasanya akan meningkatkan semangat dalam kegiatan
mereka.

Syarat-syarat koordinasi menurut Hasibuan disimpulkan dapat

giw ejdio yeH @

aplikasikan dalam praktik nyata koordinasi antara Dinas Kebudayaan

8N

n Dinas Pariwisata. Menjaga keseimbangan antara kerja sama,
engelola persaingan dengan sehat, membangun semangat tim, dan

mangat kesatuan akan menjadi kunci dalam mencapai keberhasilan

d 8ASIES N

ééngelolaan pariwisata yang komprehensif dan berkelanjutan.
F. Pengelolaan

Dalam Stoner dalam Aditia Heriyantara (2015), “Pengelolaan
adalah adalah proses merencanakan, mengorganisir, memimpin, dan
mengontrol upaya dari anggota organisasi serta pemanfaatan semua

sumber daya yang tersedia untuk mencapai tujuan organisasi yang telah

5

%itetapkan sebelumnya”.

Penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pengelolaan dalam

N@ruwefsy

atu organisasi adalah proses yang melibatkan langkah-langkah tertentu

EIUu

ntuk mengarahkan, mengatur, dan memanfaatkan sumber daya secara
ektif guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Hal ini
enekankan pentingnya perencanaan yang matang, organisasi yang
isien, kepemimpinan yang efektif, serta pengawasan yang cermat

bagai komponen utama dalam proses pengelolaan yang berhasil.

nery wisey JIIEAS uRINGJo ABISId
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Dalam Harsoyo dalam Kristian (1997) Pengelolaan konsep yang

©

berakar dari kata "kelola" yang mencakup rangkaian tindakan untuk
QO

gengeksplorasi dan memanfaatkan potensi yang ada dengan efektif dan
Eﬁsien untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan.

Pandangan Harsoyo dalam Kristian (1997) dapat disimpulkan
hwa pengelolaan tidak hanya tentang administrasi atau pengaturan rutin,

tapi juga tentang kemampuan untuk mengelola secara efektif sumber

ya yang ada guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Ini juga

1Y BNSES NEN ! Iw

enekankan pentingnya pengelolaan yang tidak hanya efektif dalam

n2

mencapai tujuan, tetapi juga efisien dalam penggunaan sumber daya yang
terbatas.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ( KBBI ), Pengelolaan
adalah proses, metode, atau tindakan mengelola; serangkaian tindakan
yang melibatkan pengorganisasian aktivitas dengan memobilisasi tenaga

wn
Qgrang lain; proses yang mendukung pembentukan kebijakan dan tujuan

%ganisasi; proses yang melakukan pengawasan terhadap semua aspek
8

@ng terlibat dalam implementasi kebijakan dan pencapaian tujuan
=]

Q'(ristian, 1997).

Menurut pengertian para ahli jadi dapat disimpulkan pengelolaan

jo K318

merupakan peroses melakukan penyelenggaraan atau melakukan kegiatan
=
§rtentu untuk memanfaatkan semua yang demiliki agar menjadi efektif

wn
Ean efesien dalam mencapai sebuah tujuan.

I

. Pengelolaan Pariwisata

nery wiseg J
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Pengelolaan pariwisata didefinisikan sebagai strategi dan program

©

aksi yang menggunakan serta mengoordinasikan teknik yang tersedia
QO

@jtuk mengontrol dan memengaruhi pasokan pariwisata dan permintaan
©
pengunjung guna mencapai tujuan Kkebijakan yang telah ditetapkan

w

@ason, 2003).

Penjelasan diatas dapat disimpulkan Pengelolaan pariwisata

NIN

fﬁerupakan serangkaian langkah yang dilakukan untuk mengatur,

AS

mengendalikan, dan mempengaruhi berbagai aspek pariwisata, baik dari

d

Sisi penyediaan layanan pariwisata maupun dari Ssisi permintaan

n

pengunjung, dengan tujuan akhir mencapai tujuan yang telah ditetapkan
dalam kebijakan pariwisata.

Pengelolaan pariwisata adalah bagian dari tugas pemerintah yang
dibagi antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah. Bahkan di tingkat

daerah, masih ada pembagian tanggung jawab dalam mengelola

5

Eariwisata. (Khotimah et al., 2022).

)

Penjelasan diatas disimpulkan bahwa Pengelolaan pariwisata

erupakan aspek penting dalam pembangunan suatu destinasi wisata dan

ARIUNIDIWeR|S]

ring kali menjadi tanggung jawab bersama antara Pemerintah Pusat dan

A;F SI

émerintah Daerah.

Menurut Andi Mappi Sammeng dalam Hapiza Rodia (2023)

uB3ns jo

rdapat tiga faktor kunci dalam pengelolaan kepariwisataan yaitu

ngembangan, pengaturan dan kelembagaan.

s Pengembangan

nery wisehkt JIIEAg
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Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pengembangan

pariwisata :

a) Perencanaan
Perencanaan pariwisata melibatkan pengaturan menyeluruh dalam
pengembangan infrastruktur pariwisata. Salah satu cara untuk
memastikan pertumbuhan yang berkelanjutan adalah dengan
menggunakan pendekatan perencanaan yang memperhatikan

pelestarian lingkungan.

nely eysng NIN Y!lw ejdio yeq o

b) Pelaksanaan
Implementasi rencana pengembangan pariwisata melibatkan
keterlibatan semua pihak, baik dari sektor pemerintah maupun
swasta.  Unsur-unsur utama dalam pelaksanaan rencana
pengembangan pariwisata mencakup pengesahan rencana yang

mencakup sasaran, tujuan, kebijakan umum, serta tahapan program

w»

;‘:; pengembangan yang terdiri dari pembangunan fasilitas, infrastruktur,
g; koordinasi, dan kerjasama.

% Kelembagaan

%’ Pengembangan pariwisata mencakup semua aspek regulasi dan
=

é’ kelembagaan yang melibatkan partisipasi masyarakat, koordinasi antara

lembaga terkait, serta pengembangan infrastruktur transportasi.
Pengaturan
Pengaturan merupakan bagian dari upaya menciptakan kepastian

hukum. Dengan keberadaan kepastian hukum, aktivitas dapat

neny wisey JrreAg u@jng jo



)

'cc;l)

ozl

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z
‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

\

AV YYSAS NIN
pf0;
£

:Jaquuins ueyjngakuaw uep ueswnjuesuaw eduey iUl sin} eAzey yninjgs neje uelbeqgas diynbusw Buelejq ‘|

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

25

dijalankan dengan rasa aman dan tenteram. Keberhasilan
pengembangan destinasi wisata juga ditentukan oleh sistem pengelolaan
pemasaran destinasi tersebut.

Pengelolaan pariwisata harus disusun berdasarkan perencanaan

Iw eijdioyeH o

yang teliti. Perencanaan mengimplikasikan penghitungan untuk memenuhi

A

%butuhan di masa depan. Perencanaan dan pengelolaan pariwisata
@%rtujuan untuk memastikan kesejahteraan masyarakat di masa mendatang.

(]

é;Ieh karena itu, aspek-aspek seperti pertumbuhan populasi, ketersediaan
@han, pengembangan fasilitas, dan kemajuan teknologi serta
penerapannya harus dipertimbangkan dalam perencanaan tersebut.
Menurut pandangan Oka A. Yoeti, kesuksesan pengelolaan suatu
objek wisata hingga mencapai status kawasan wisata sangat dipengaruhi
oleh tiga hal, yakni daya tarik (attraction), aksesibilitas yang mudah, dan

ketersediaan fasilitas (amenities).

Pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa pengelolaan

S| 23elg

pariwisata memerlukan koordinasi yang baik antara berbagai pemangku

w

E(’:épentingan, perencanaan yang matang dengan mempertimbangkan
=]

fsa'ktor-faktor penting, serta fokus pada elemen-elemen kunci seperti
-t

2]

gtraksi, aksesibilitas, dan fasilitas untuk mencapai keberhasilan dalam
= o

pengelolaan destinasi pariwisata.

. Istana Damnah

uE}n

Menurut Nafila dalam Prasodjo (2017), Istana Damnah termasuk

lam kategori pariwisata budaya. Pariwisata budaya merupakan jenis

nery wises jrredg
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pariwisata yang mengutamakan kebudayaan sebagai daya tarik utamanya.

©

Balam pariwisata budaya ini, wisatawan akan dipandu untuk mengenal
QO

el;;m memahami budaya serta kearifan lokal komunitas tersebut. Selain itu,
©
pengunjung akan disuguhkan dengan pemandangan, tempat-tempat
3

bersejarah, museum, representasi nilai dan gaya hidup masyarakat lokal,
==

%ni (baik seni pertunjukan maupun seni lainnya), serta kuliner khas dari
fﬁasyarakat asli atau lokal yang bersangkutan.
(7))

o Objek Istana Damnah dapat dikategorikan sebagai pariwisata
Py

k&udaya karena memiliki nilai sejarah, budaya, dan arsitektur yang penting
dalam konteks lokal. Istana damnah baru menduduki peringkat provinsi
Kepulauan Riau tetapi tenaga pekerja kebesihan dari BPK Wilayah 1V
Provinsi Riau-Kepulauan Riau pernah diusulkan ketingkat nasional akan
tetapi ditunda dengan alasan harus dijadikan kawasan CB Kesultanan
Riau-Lingga dan sekarang sudah menjadi kawasan kota pusaka. Istana

(j_amnah ini menjadi keuggulan objek wisata cagar budaya di Lingga,

-

n
karena ia merupakan Cagar Budaya bersejarah, bentuk peradaban masalalu
)
Istana bagi kesultanan Riau-lingga, pusat informasi, ilmu pengetahuan,
(2}

A‘_gama, budaya dan seni bina bangunan, edukasi dll. Istana damnah mulai
<
Dikenal sudah cukup lama sejak semasa kesultanan Riau-lingga akan

-

'tgetapi baru menjadi daya tarik wisata sejarah dan akses terbuka sekitar
téhun 1994 semenjak ditunjuk juru pelihara cagar budaya oleh Bp3 batu

o
sangkar diwaktu itu.

Istana Damnah ni memiliki keunikan vyaitu struktur bentuk

31 Juek

erpaduan arsitek antara melayu, Eropa maupun pengaruh dari Timur

7]

| £
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Tengah. Disamping itu juga keunikan istana damnah dulunya beratapkan

(@)
daun sagu dan juga beratapkan kayu serap, kayu berlian atau bulian yaitu
QO

-

atap serap susunan sisik tenggiling. Bangunan-bangunan diistana damnah
©
ini melambangkan tujuh tingkatan langi dan bumi yatu terdiri dari tujuh
3
bumbung mulai dari balerum, balai bergetah, balai peraduan, balai
-~

r;_erjamuan sehingga sampai bagian belakang tempat mandi dan

éébagainya.

(7))

2

o Kemudian juga terdiri dari kerawang atau ukiran baik itu di angina-
Py

z{hgin, ditingkap maupun dijedai-jedai jendela menimbulkan motif melayu
dan sedikit di padukan dengan beberapa motif Eropa, Jawa dan
sebagainya. Nah, atapnya juga berbentuk limas atau kerucut ditengah itu
menandakan bahwa di empat penjuru atau empat mashab maka
mengkrucut menjadi satu ditenga-tengahnya yaitu kitab tauhid kepada
Allah SWT itu juga menimbulkan bagaimana keislaman kerajaan melayu

wn
yang sangat kental kepercayaannya kepada Allah AWT. Jadi banyak

jEmIah tingkatan tangga yang melambangkan rukun iman dan islam itu
jiu_ga menjadi keunikan istana damnah.

E'Pandangan Islam Terhadap Pariwisata

Dalam Islam, kerjasama antar instansi atau antar individu sangat

ekankan. Konsep kerjasama (ta'awun) adalah nilai yang sangat dihargai

lam ajaran Islam. Al-Qur'an dan hadis Nabi Muhammad SAW

S uBngjo A31SI19

enegaskan urgensi kerjasama dalam segala aspek kehidupan. Seperti

-

I

yang disampaikan dalam ayat Al-Maidah ayat 2

nery wr
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T oNaaadly a5y LdB 1 silal ¥y Gy L )i
QlBad) by @ G)= 585

Artinya : Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)

21d19 yeH ©

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan

pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah
(=

amat berat siksa-Nya.

Ayat ini mengajarkan prinsip-prinsip penting dalam Islam. Ayat ini

BYSNg

mengajak umat untuk saling membantu dalam melakukan kebaikan,
%emperkuat kebajikan, dan bertakwa kepada Allah. Namun, larangan juga
diberikan agar tidak saling membantu dalam perbuatan dosa atau
kezaliman. Peringatan akan siksa Allah juga disampaikan, menegaskan
bahwa Allah Maha Kuasa dan adil dalam memberikan hukuman. Ayat ini
menekankan pentingnya berbuat baik, menjauhi dosa, dan memelihara

keadilan dalam hubungan antar sesama.
Lol

Dalam konteks pemahaman dalam Al-Maidah ayat 2, kita dapat

EE'[SI a}e

empertimbangkan bagaimana pengelolaan pariwisata yang bijaksana

I

e )

emperhitungkan pembelajaran dari masa lalu, sebagaimana terdapat
lam pesan Ali Imran ayat 137, untuk menciptakan pengalaman wisata
ng berkelanjutan dan bermanfaat bagi masyarakat setempat dan
ngunjung.

alam Qs. Ali Imran (3) : 137,

4Ble (I8 LES ) gl gaj\js (819 pmad (ria 3SUE G &S 35
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Artinya : Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah Allah;

©
karena itu berjalanlah kamu di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana

e

aikibat orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul).

Ayat ini tidak secara langsung membahas pengelolaan pariwisata,

lw eyd

tetapi pesan yang terkandung di dalamnya dapat dihubungkan dengan

A

Ig)nsep belajar dari pengalaman masa lalu, terutama dalam konteks

ﬁéngelolaan pariwisata. Ayat ini mengajak untuk mengambil pelajaran dari
(7))

eontoh-contoh yang telah terjadi sebelumnya. Dalam konteks pengelolaan
Py

éériwisata, hal ini dapat diterjemahkan sebagai pentingnya mempelajari
pengalaman dan sejarah pariwisata.
Pengelola pariwisata dapat memanfaatkan pelajaran dari masa lalu,

baik dari keberhasilan maupun kegagalan, untuk meningkatkan

pengelolaan pariwisata. Dari ayat ini bisa mempelajari bagaimana

destinasi lain mengelola pariwisata, baik dari segi pelestarian budaya,
w»

%berlanjutan lingkungan, pengaturan infrastruktur, atau pengalaman

Ll

\ﬁisatawan.
8
\gKajian Terdahulu
=]
;ED' Beberapa judul penelitian dari peneliti sebelumnya digunakan
$ebagai tinjauan pustaka dalam penelitian ini, antara lain::
Q
@ Tabel 2.1
= Penelitian Terdahulu
~
L= |
NO 2 Judul Penulis Persamaan Perbedaan
V)
1 |Pengembangan |Mustigowati [Membahasa Penelitian ini
Wisata Halal Ummul tentang bertujuan untuk|
Dengan  ModelFithriyyah kerjasama mengetahui

nery w
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Kelurahan Kawal

Qfeh Dinas

Kebudayaan Dan
riwisata

cagar budaya dan
menggunakan
metode kualitatif

Pariwisata yang dalam
pelaksanaan
pengelolaannya

— 30
(i
S &
Bt 0j3

NO Judul Penulis Persamaan Perbedaan

=T O
2 9% |Pentahelix. pariwisata. pengembanga  wisata|
Top 2 . L
¢ 28 g |Hmal El- halal di provinsi Riau
‘g g © |Riyasah, Volume dengan menggunakan
8§82 (¥ Nomor 2 model Pentahelix.
= =8 3 [Tahun2022. Penelitian ini
*2Pe |3 dilakukan untuk
3 D g_ = h H
= mengetahui
& ciga pelaksanaan
= (= (= .
83k 32 | = pengembangan wisatal
=) L Qo >, .
SR 3 = halal pasca lahirnya
§ 3 c Peraturan ~ Gubernur,
588 % Riau No. 18 tahun
S % » 2019 tentang
528 G Pariwisata Halal.
2 £ 2 Sedangkan saya
£z bertujuan untuk
c 3 Mengetahui koordinasi
Z =8 dalam pengelolaan
2505 objek wisata istana
583 damnah antara Dinas
28 Kebudayaan dan
=885 Dinas Pariwisata

8 2 |Pengelolaan Sri AmbarMemabahas Penelitian ini

< Objek  WisataRinah dkk. tentang membahas tentang

; Situs Cagar, pengelolaan bagaimana

§ Bfidaya  Bukit pariwisata berupapengelolaan dari Dinas

o Iﬁerang objek Wisat%Kebudayaan dan

=

S

e

3

o

%

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

cabupaten
Bintan. JISIPOL|
(urnal Imu
Sosial Dan lImu
Politik) ~ Stisipol
Raja Haji
Tanjung  pinang
\fol. 4 No.2
]iahun 2023.

berdasarkan  Renstra
mulai tahap,
perencanaan,

pengorganisasian,

pelaksanaan dan
pengawan. Sedangkan
penelitian sayal
membahas tentang
bagaimana koordinasi
dalam pengelolaan
objek wisata istana
damnah oleh Dinas
Kebudayaan dan
Dinas Pariwisata.
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B 31
b =
(=
il
NO Judul Penulis Persamaan Perbedaan
> F 1O
g 3 [J@INED-UP Wimo AdiMembahas Penelitian ini
s § |GOVENRMENTNugroho tentang membahas tentang
g o |((Studi  TentangSetiyanto koordinasi koordianasi horizontal,
g 3 |Koordinasi pengelolaan mendiskripsikan
= § Horizontal Antar| pariwisata antarbagaimana proses
© c |lBstansi Terkait instansi dankoordinasi antar,
§ § Upaya menggunakan  finstansi terkait
S & gngembangan metode kualitatif. pengembangan
R g riwisata di destinasi pariwisata di
§§ I%bupaten Siduarjo dan apa saja
3 ﬁ’doarjo. Jurnal kendala dalam dalam
S Kebijakan  dan proses koordinasi
% Manajemen antar instansi terkait.
2 Ptblik.  Vol.5 Sedangkan penelitian
= .2 Tahun saya membahas
o 2017 tentang bagaimana
= - .
= koordinasi dalam
= pengelolaan objek
= wisata istana damnah
3 oleh Dinas
5 Kebudayaan dan
5 Dinas Pariwisata.
8 4 |Pengelolaan Yudi Kristian ~ [Membahas Penelitian ini
< Objek  Wisata tentang membahas tentang
; Oleh Dinas pengelolaan Bagaimana
g PAriwisata pariwisata pengelolaan objek
ol Iﬁabupaten Kutai wisata oleh  Dinas
= Barat Di Danau Pariwisata Kabupaten
§ Ato Kampung Kutai Barat (Studi
5 I3nggang Kasus di danau Aco
o lapeh Kampung  Linggang
i ecamatan Melapeh  Kecamatan
Linggang Linggang Bigung) dan
Bigung. eJournal apa saja faktor-faktor
@ministrasi penghambat
Negara, Volume pengelolaan objek
5n , Nomor 1 wisata oleh  Dinas
Tahun 2017. Pariwisata Kabupaten
= Kutai Barat (Studi
& Kasus di danau Aco
@ Kampung
=N Linggang Melapeh
4 Kecamatan Linggang
5. Bigung) Linggang
z
o)
=
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lAlhs 32
=t =
-‘:ﬂ =
~VI'NO Judul Penulis Persamaan Perbedaan
> F e
PEES = Melapeh  kecamatan
ssagd = Linggang Bigung
EEe o 5 Kabupaten Kutai
B8 § 2 =2 Barat. Sedangkan saya
=23 (o membahas  tentang
22 oe = Bagaimana koordinasi
3 ; 2 | = dalam  pengelolaan
§gge |7 objek wisata istana
) 3 b 2 = damnah antara Dinas
3222 (o Kebudayaan dan
3518 c Dinas Pariwisata.
Eik c 5 |Abalisis StrategiSefira  RyalitaMembahas penelitian ini ingin
g§ % Pengembangan [Primadany dkk. |pariwisata padamengetahui  strategi
§ gL Périwisata Dinas yang dilakukan oleh
2 § g Daerah  (Studi Kebudayaan danDinas Kebudayaan
= pada Dinas Dinas Pariwisata dan Pariwisata Daerah
?:% = Kebudayaan dan Kabupaten = Nganjuk|
z = § Pariwisata dalam melakukan
‘é’? 3 Daerah pengembangan
583 Kabupaten pariwisata di daerah
2 =15 Nganjuk). serta faktor-faktor,
=815 Jurusan pendukung dan
§ 9 Administrasi penghambat di dalam
S o Publik. Vol. 1, pengembangan objek
g. ; No. 4 Tahun wisata tersebut.
Eg 2013 Sedangkan saya
§ § % bagaimana koordinasi
iE — dalam  pengelolaan
S P o objek wisata istana
ais ) damnah oleh Dinas
38 '(’: Kebudayaan dan
g8 | ) Dinas Pariwisata.
"g 6 |Koordinasi AntarlAstari B.Membahas Penelitian ini
2 Satuan KerjaMamahit dkk. tentang membahas tentang
3 Perangkat koordinasi dalampagaimanakah
; Daerah  Dalam pengelolaan pengelolaan pariwisatal
= Pengelolaan pariwisata daerah selama ini?
= Ekowisata Di Siapa  saja  yang
= Kabupaten terlibat dalam
é' Minahasa pengembangan
) Tenggara. Vol. 2, industri pariwisata
§ No, 1 Tahun daerah, apakah telah
g 2022 sesuai dengan apa
§ yang diharapkan
Q0
S

nery wis
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Igebudayaan dan Dinas Pariwisata dalam pengelolaan objek wisata istana
damnah dan cagar budaya di Indonesia. Kontribusi utamanya terletak pada
eksplorasi mendalam tentang hambatan-hambatan yang muncul dalam

pola koordinasi antar instansi terkait pengelolaan objek wisata istana

2 A0y %
: >
g
' NO Judul Penulis Persamaan Perbedaan
z | ©
il > [ Pemerintah
© s = Kabupaten?
= 9 o Sedangkan saya
8 2 |© membahas bagaimana
=z=285 |o koordinasi dalam
% c |3 pengelolaan objek
3 8 = wisata istana damnah
& w:z__ Al oleh Dinas
) 3 | = Kebudayaan dan
s3E8 | = Dinas Pariwisata.
ot UJ - .
3 umbek: Diolah Oleh Peneliti
= (7))
a 2 e ] . o :
) o Penelitian ini menjelaskan pentingnya koordinasi antara Dinas
S Py
=}
«Q
s
S,
S
c
Z
(2}
=
%
()
Y
W)
=

damnah, mengidentifikasi tantangan yang menghambat upaya sinergis
dalam pengelolaan sektor pariwisata di Indonesia.

@. Definisi Konsep

n

2 Dari penjelasan di atas, dapat dirumuskan definisi konsep yang
V]

élenjadi fokus penelitian ini sebagai berikut :

Koordinasi adalah proses penggabungan atau integrasi berbagai tujuan
dan agenda kegiatan dari berbagai bagian yang terpisah dalam sebuah
organisasi, dengan tujuan mencapai tujuan bersama secara efektif dan
efisien.

a) Komunikasi : Komunikasi merupakan pertukaran pesan yang
menghasilkan Pertukaran pesan yang menghasilkan pertukaran makna antara

pengirim dan penerima pesan.

neny wisey JireAg uejing yo AJISIdAINY >
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b) Kesadaran :

o
~

nerg e3xsng Nin y!iw ejdio yeq @

kesepakatan.

Konsep Operasional

ketaatan terhadap hasil koordinasi.

34

Kesadaran akan pentingnya koordinasi dapat dilihat

dari tingkat pengetahuan pelaksana terhadap koordinasi dan tingkat

¢) Kontinuitas perencanaan : Dalam konteks perencanaan kontinuitas,
aspek yang diperhatikan mencakup adanya umpan balik dari obyek dan

subyek dalam koordinasi, serta perubahan yang terjadi terhadap hasil

Konsep operasional merujuk pada konsep yang dijadikan sebagai

kerangka teoritis konkret, karena dalam teori cenderung bersifat abstrak

dan belum tentu dapat diukur dengan jelas di lapangan. Oleh karena itu,

perlu dioperasionalkan untuk memberikan arah yang lebih jelas (Zuriah,

. Kerangka Berfikir

Sumber : Handayaningrat (1989) halaman 120

2006).

&"3 Tabel 2.2

o Konsep Operasional

g Variabel Indikator Sub Indikator
?: Koordinasi Komunikasi 1. Informasi

2.| (Handayaningrat 2. Teknologi informasi
5 | 1989) 3. Alur Informasi
@ Kesadaran 1. Pengetahuan
< Pentingnya pelaksana

=4 Koordinasi 2. Ketaatan pelaksana /
2 komitmen

e Kontinuitas 1. Feedback

= Perencanaan 2. Perubahan.

<

=t

b

%)

2.

=

~

e

=
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Kerangka pemikiran adalah gambaran singkat mengenai teori-teori
lasan awal terhadap fenomena yang menjadi fokus permasalahan.

g diterapkan dan cara penerapannya dalam menjawab pertanyaan
elitian (Basri, 2001). Kerangka berfikir juga dapat dimaknai sebagai
uk menjelaskan dengan lebih rinci, peneliti akan menggambarkan
angka berfikir dalam bentuk bagan-bagan seperti yang terlihat di bawah

je

+—

c c c 0 i
©BakBipt8 miBk WEN Siska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

T
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

fw £

By

UIN SUSKA RIAU

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
! .c"ﬂv 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
<) (=



C
o
T
c
g E
c
3 &
c
L
© _— 5
X
@ 2 g
= .knuu
= 8
= L
(@}
X
18}
C
©
(%]
X
)
™ e
g s £ g
=z S 5 E z
2|2 g g 9 S
N g |9 & 5 =
T =1 S — L =
Qo nka o S V¥ < s ® —
ED | X 3 g 5 S
© 8 S S} ©
O ® X TR = 3
- 2w D @
(b} o o - —
V4 o o nha
~—
o
[5+1
— 5 E 2
< Qo b
= o
- o
k=
K7} c
g S5 @
= o « >
— - £ ©
=] m = ©
S x £ c
el |F= g
I
© Hak cipta nfil™—9N Sugka Riau . State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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A\ Hak Cipta Dilindungi an_ € pdang =
u_c:l 1. Dilarang mengutip sek ,.m atau seluruh karya tulis w0 tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf h.ﬂ a. Pengutipan hanya | — [epentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|/_Wh b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

s - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB Il

©)

oY METODE PENELITIAN

QO

A; Jenis Penelitian

©

©  Penelitian ini menerapkan metode pendekatan deskriptif kualitatif.
3

Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan

A

pgensi, kondisi, dan hambatan yang dihadapi dalam Dinas Kebudayaan dan
Dﬁ%as Pariwisata terkait Objek Wisata Istana Damnah, dengan tujuan untuk

»
rr;e;ngumpulkan data dan fakta.
Bg Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan pada Pemerintah Kabupaten Lingga,

yaitu Kantor Dinas Pariwisata JI. Istana Kota Baru Daik, Kecamatan
Lingga, Kabupaten Lingga, Provinsi Kepulauan Riau 29872 dan Kantor
Dinas Kebudayaan JI. Istana Damnah, Kelurahan Daik, Kecamatan Lingga,
Kabupaten Lingga, Provinsi Kepulauan Riau 29872.

w»

C% Sumber Data Penelitian

Menurut Arikunto, sumber data merujuk kepada subjek di mana data

Twejsy 3

eroleh (Arikunto, 2016). Oleh karena itu, sumber data adalah asal dari

=
ne

mana data tersebut berasal. Menurut Lofland yang dikutip oleh Meleong,

SIogIu

sufber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata tindakan,
Q

sementara yang lainnya merupakan data tambahan seperti dokumen dan
=

lain-lain.
wn
El. Data primer merupakan informasi yang diperoleh secara langsung dari

I

lapangan, baik melalui pengamatan atau wawancara dengan pihak

nery wisey J
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informan. Metode pengumpulan data primer dilakukan melalui
wawancara langsung yang terkait dengan analisis pengelolaan Objek
Wisata Istana Damnah oleh Pemerintah Kabupaten Lingga.

. Data sekunder adalah informasi yang berupa dokumen atau literatur
dari berbagai sumber seperti internet, surat kabar, jurnal, dan data
kunjungan objek wisata Istana Damnah untuk mendukung penelitian
yang dilakukan. Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan
mengambil atau menggunakan informasi tersebut secara utuh dari

kumpulan data yang telah dicatat atau dilaporkan.

nely e)sng NIN ! lw eidio yeH @

D. Subjek Penelitian

Pada penelitian ini yang menjadi Subjek penelitiannya adalah
Kepala Dinas Kebudayaan, Staff Kebudayaan, Kepala Bidang Sejarah
Pelestarian Cagar Budaya dan Permusiuman, Kepala Seksi Pelestarian
Cagar Budaya, Kepala Dinas Pariwisata, Kabid Promosi dan Pemasaran,

w»
Lol
dafga Seksi Sarana Promosi, Informasi dan Kerjasama Pariwisata.

an Tabel 3.1

8 Informan Penelitian

'(’: No | Pekerjaan Jumlah
5 1 | Kepala Dinas Kebudayaan 1
= 2 | Kepala Dinas Pariwisata 1
@ 3 | Kabid Sejarah Pelestarian Cagar 1
oy Budaya dan Permuseuman

Q

& |4 |Seksi Sarana Promosi, Informasi 1
£ dan Kerjasama Pariwisata

¥ |5 | Wisatawan 3
w Jumlah 7
<

§. Sumber : Dinas Kebudayaan dan Dinas Pariwisata (2023)
A

%)

2.

=

=

e

=
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Alasan peneliti memilih Kepala Dinas Kebudayaan dan Kepala

©

Dinas Pariwisata sebagai informan merupakan langkah yang sangat
QO

be;_;manfaat karena keduanya memiliki peran yang penting dalam
©
pengelolaan pariwisata yang berkelanjutan dan menggabungkan
3
pengetahuan dari Kepala Dinas Kebudayaan dan Kepala Dinas Pariwisata
=1

urguk memberikan sudut pandang yang luas dan mendalam tentang
b@aimana memadukan warisan budaya dengan pengembangan pariwisata
»

y%g bertanggung jawab dan menarik. Kemudian alasan memilih Kabid
Sé;jérah Pelestarian Cagar Budaya dan Permuseuman sebagai informan,
peneliti dapat mendapatkan perspektif yang komprehensif dan terperinci
tentang kerjasama antara Dinas Kebudayaan dan Dinas Pariwisata dalam
pengelolaan Objek Wisata Istana Damnah.

Alasan memilih Seksi Sarana Promosi, Informasi dan Kerjasama
Pariwisata sebagai informan akan memberikan wawasan yang kuat tentang
b%aimana mempromosikan destinasi  pariwisata dengan efektif,
bgkolaborasi dengan pemangku kepentingan industri, dan mengidentifikasi

=

pécI:uang serta tantangan dalam memperluas pasar wisata. Dan alasan

=]
m:eb'milih wisatawan sebagai informan Mendengarkan pendapat dan

SI

et

pefigalaman langsung dari wisatawan ~memungkinkan = pengembang

Jo

papwisata untuk membuat perbaikan yang tepat sasaran, meningkatkan

n

pengalaman pengunjung, dan menciptakan destinasi yang lebih menarik

S

bagi pasar wisata yang terus berubah.

I

nery wisey J
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E. Metode Pengumpulan Data
£ Wawancara

Wawancara merupakan proses dialog yang bertujuan untuk
menggali informasi tentang individu, peristiwa, aktivitas, organisasi,
motivasi, perasaan, dan sebagainya. Biasanya, ini melibatkan dua pihak:

pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan responden yang

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

diwawancarai. Metode ini sangat umum digunakan dan sering

diterapkan dalam berbagai penelitian. Wawancara dilakukan dengan

nely ejxsng NN !lw ejdio yeH

berkomunikasi langsung dengan informan di Kantor Dinas Kebudayaan
dan Kantor Dinas Pariwisata Kabupaten Lingga.

2. Observasi

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

Pengamatan, yang juga dikenal dengan sebutan observasi,
merupakan suatu teknik dalam pengumpulan data yang melibatkan
pengamatan dan pencatatan sistematis untuk memahami masalah

tertentu. Melalui pengamatan yang teliti dan pencatatan yang teratur,

dTwIe[S| 3jels

“ peneliti  turun langsung ke lapangan untuk mengidentifikasi

:Jaquuins ueyjngakuaw uep ueswnjuesuaw eduey iUl sin} eAzey yninjgs neje uelbeqgas diynbusw Buelejq ‘|

ATun

* permasalahan dan memahami secara langsung baik hal-hal umum

maupun yang khusus.

A31813

S Jjo

Fv» Teknik Analisa Data

Analisis data adalah usaha untuk secara sistematis meneliti dan

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

Ag uejln

m

L2

ngatur catatan observasi, wawancara, dan materi lainnya. Tujuannya

adgalah untuk meningkatkan pemahaman tentang kasus yang sedang diteliti

nery wisey J
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dan menyajikannya sebagai temuan bagi pihak lain. Bogdan dan Biklen
©)

mendefinisikan  analisis data sebagai proses penyusunan dan
QO

2
peingelompokan hasil wawancara, catatan, dan materi lainnya secara

sistematis untuk meningkatkan pemahaman terhadap semua informasi yang

wized

r—|-

neu@ ex%ns NIN ;m

<umpul dan memungkinkan penyajian temuan. (Bogdan et al., 1982).
Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah analisis

data interaktif (kualitatif) yang terdiri dari :

Pengumpulan data.

Data yang dikumpulkan melalui kegiatan observasi, wawancara, dan

dokumentasi masih dalam bentuk mentah dan tidak teratur, sehingga

perlu dilakukan analisis untuk menyusunnya menjadi terstruktur.

2. Penyajian Data

Data dalam penelitian ini akan disajikan dalam bentuk gambar atau

:’:fskema, serta tabel.
3 gPenarlkan Kesimpulan
éi?ada tahap ini, peneliti melakukan evaluasi terhadap kesimpulan yang
=]
Eoielah diperoleh dengan membandingkannya dengan data yang relevan
@
5dar| teori tertentu. Evaluasi ini bertujuan untuk memverifikasi kebenaran
=
ihasn analisis yang menghasilkan kesimpulan yang dapat diandalkan.
E;Jadi, setelah penelitian mengumpulkan data dari lapangan, data tersebut
E_:dlsusun secara sistematis oleh peneliti. Selanjutnya, peneliti menganalisis

data tersebut dengan menggambarkan fenomena yang diamati di

nery wisey|
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lapangan, dan kemudian data tersebut dianalisis untuk menghasilkan

UIN SUSKA RIAU

simpulan akhir.

(5]
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB IV
£ ©
S EE GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
i B
o (¢)
3A. Sejarah Singkat Istana Damnah
S o
‘ié 3 Sejarah Kesultanan Riau Lingga dicirikan oleh masa pemerintahan
Q =
@ Sulgn Mahmud Syah, yang menjadi sultan di Kesultanan Johor, Riau-Lingga,
=
=1 2
gdaﬁ Pahang pada tahun 1761. Pada tahun 1788, ia memerintahkan

peréindahan pusat pemerintahan Kesultanan Melayu Riau dari Riau Lama
(UI;Riau di Pulau Bintan) ke Daik di Pulau Lingga.
©
Istana Damnah dibangun oleh Raja Muhammad Yusuf Al-Ahmadi,
yang menjabat sebagai Dipertuan Muda Riau X (1857-1899 M). la
mendirikan Istana Damnah pada tahun 1860 M sebagai kediaman bagi Sultan
Sulaiman Badrul Alam Syah Il. Sebelumnya sultan ini tinggal di Kota Baru.
Area Istana Damnah saat ini masih dapat kita jumpai dan kita lihat
puigg-puing yang dapat dijadikan sebagai bukti untuk memperkuat kenyataan
tent:;ng keberadaan Istana Damnah ini pada masa lampau. Jika diamati denah

[

V]
barigunan Istana Damnah ini akan terlihat seperti Gajah Menyusu Anak atau

Ibuﬁ_/lenggendong Anak.
<
3 Terdapat 2 tangga sejajar menghadap Balai Rung Sari didepannya
unffﬂhk menuju ke Istana Damnah. Tangga ini sangat kuat dan memiliki desain
»n

arsﬁektur yang cukup unik dengan tingkat seni yang tinggi untuk standar saat
~

ini.astana Damnah memiliki struktur panggung yang diperkuat dengan 22
<

=
tonggak semen

nery wisey|
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Sejarah Singkat Dinas Kebudayaan

©

Q’I; Dinas Kebudayaan Kabupaten Lingga adalah salah satu Perangkat
é‘aerah (PD) di Pemerintahan Kabupaten Lingga yang dibentuk sesuai
%ngan Peraturan Bupati Lingga nomor 36 tahun 2020 tentang struktur
%ganisasi, tugas, dan fungsi Dinas Kebudayaan. Sebelumnya, Dinas
gebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Lingga terbagi menjadi dua unit
tzntuk memainkan peran penting dalam merumuskan kebijakan di bidang
©

kebudayaan Kabupaten Lingga. Oleh karena itu, Dinas Kebudayaan

e

Kabupaten Lingga dibentuk sebagai satu unit dengan dua bidang, lima
seksi, dan dua subbagian.

Dinas Kebudayaan Kabupaten Lingga mempunyai tugas dan fungsi
sebagai berilkut:

1. Perumusan kebijakan Bidang kebudayaan;

2 Pelaksanaan kebijakan di Bidang Kebudayaan
S
g, Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di Bidang Kebudayaan
g Pelaksanaan administrasi dinas di Bidang Kebudayaan
E:E. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan
§ Bidang kebudayaan
éasar Hukum Dinas Kebudayaan
1.; Undang-undang Nomor 25 Tahun 2002 tentang Pembentukan Provinsi

Kepulauan Riau (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002

- Nomor 111, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 4237);

nery wisey JrreAg uej
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2. Undang-undang Nomor 31 Tahun 2003 tentang Pembentukan

©)
T Kabupaten Lingga di Provinsi Kepulauan Riau (Lembaran Negara
QO

=

.Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 146, Tambahan Lembaran

10

Negara Republik Indonesia Nomor 4341);

w eyd

3.= Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
-~
; (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244,
c,:n Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587);

(]

4% Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman
§ Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 165,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4593);
5. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian
Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah
Provinsi dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4737);

Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi

Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003

o
AJISIdATU) dDTWR[S] 3}e}S

Nomor 89, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

N~
\l
N
[uly
~

7.2 Peraturan Pemerintah Nomor 57 T ahun 2007 tentang Petunjuk Teknis

uejing jo

11eAg

Penataan Organisasi Perangkat Daerah;
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8. Peraturan Bupati Lingga Nomor 36 Tahun 2020 tentang Kedudukan

©

T Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, Tata Kerja Perangkat Daerah.
QO

D. gisi dan Misi Dinas Kebudayaan

Visi

Berikut Ini Visi dan Misi Bupati Lingga dan Wakil Bupati Lingga
yang keterkaitannya dengan Dinas Kebudayaan Kabupaten Lingga
“TERWUJUDNYA KABUPATEN LINGGA SEBAGAI BUNDA
TANAH MELAYU MAJU DAN SEJAHTERA”

Misi

NIy BYSNS NIN Y!ITw eydl

Misi ketiga yaitu mewujudkan pembangunan ekonomi berbasis

potensi unggulan.

E. Tugas dan Fungsi Dinas Kebudayaan

Dinas Kebudayaan Kabupaten Lingga berperan sebagai pelaksana
Pemerintah Daerah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris
Dagah. Tugasnya adalah menjalankan tugas-tugas pemerintahan yang
megiadi kewenangan Daerah di bidang Kebudayaan.

Dalam melaksanakan tugas Dinas Kebudayaan Kabupaten Lingga

dZIu) d1w

mempunyai tugas sebagaimana dimaksud, menyelenggarakan fungsi:

'_\

erumusan kebijakan Bidang kebudayaan;

=
}Ingpyo Amsx

laksanaan kebijakan di Bidang Kebudayaan

laksanaan evaluasi dan pelaporan di Bidang Kebudayaan

w
uo
D

.J>

Iaksanaan administrasi dinas di Bidang Kebudayaan

nery wisey JIIEkg
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Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan Bidang

©
kebudayaan

V)

gondisi Sumber Daya Manusia

Untuk mendukung pelaksanaan tugas, Sumber daya manusia pada

w eyd

Dinas Kebudayaan Kabupaten Lingga sebanyak 38 orang terdiri dari 1
-~
Ke%la Dinas, 1 Sekretaris, 2 Kepala Bidang, 2 Kepala Sub Bagian, 5 Kepala

Sel{é’l, 7 orang Pegawai Tidak Tetap dan 20 orang Tenaga Harian Lepas.

stin) eAJey ynunjas neje uelbeqeas diynbusw Buele|qg L

(7))
2
o Tabel 4.1
A Komposisi Jabatan Dinas Kebudayaan
) Kabupaten Lingga Tahun 2022
£ No. Jabatan Jumlah Keterangan
& 1. |Eselonll 1 -
€ 2. | Eselonlll 3 -
3 3. Eselon IV 7 -
2 4. | Pegawai Tidak Tetap (PTT) 7 -
53 5. | Tenaga Harian Lepas (THL) 20 -
o -
=
5 TOTAL 38 i
é
>
3 o Tabel 4.2
) e Komposisi Pegawai Dinas Kebudayaan
§ Kabupaten Lingga Berdasarkan Tingkat Pendidikan dan Golongan
3 & Tahun 2022
é ; Golongan
3 No. - Jabatan Jumlah
& & | 1 11 v PTT | THL
1. ESD - - - - - 2 2
2. RFSLTP/PAKET B - - - - - 1 1
3. PSLTA/PAKETC -] 2 - - 7 7 14
4. ZDiploma - 2 1 - - - 3
5. pStrata 1 (S1) - - 7 3 - 9 19
6. {potrata 2 (S2) - - - 1 - - 1
7. _=:Strata 3(S3) - - - - - - -
TOTAL - 4 8 4 7 19 38
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D/ N 48
JoIUE
0/a
Tabel 4.3
~z [9 Komposisi Pejabat Dinas Kebudayaan
g ~ aKabupaten Lingga Yang Telah Memenuhi Persyaratan Golongan
= T o)
22 [ Tahun 2022
‘%c‘g %selon Golongan Jumlah
=Q | _ lll.a | Illb Il.c | Ill.d IVa | IVb IV.c
21S| Z1b - - - - - 1 - 1
8| =
| *
gz..c CIll.a - - 1 1 - - - 2
83| Z
533 b - - - - 1 - - 1
(72 < 2
@ (=
4 »lV.a - 2 2 1 2 - - 7
-
QO
Jumjah - - - - - - - 11
{\é\,

G. Struktur Organisasi Dinas Kebudayaan Peraturan Bupati Nomor 43

Plt. Kepala Dinas Kebudayaan

SEKRETARIAT

SUB BAGIAN SUB BAGIAN
PERENCANAAN & UMUM DAN
EVALUASI KEUANGAN

Jaquuins ueyjngaiuaw uep uewnjuesusw eduey (Ul sinyeAiey yn.

BIDANG SEJARAH,
PELESTARIAN CAGAR

BUDAYA DAN PERMUSEUMAN

SEKSI SEJARAH

SEKSI PELESTARIAN
CAGAR BUDAYA

SEKSI PERMUSEUMAN

nery wisey JireAg uejpng jo AJISIaAIU) dIWeR[S] 3)e3l§

UPTD

BIDANG NILAI ADAT, TRADISI
DAN NILAI BUDAYA DAN
KESENIAN

SEKSI ADAT, TRADISI DAN
BUDAYA

| SEKSI KESENIAN
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H. Sejarah Singkat Dinas Pariwisata
©)
T Dinas Pariwisata Kabupaten Lingga adalah bagian dari Pemerintah
QO
,Kabfurpaten Lingga yang dibentuk sesuai dengan Peraturan Bupati Lingga
-

nomor 36 tahun 2020 tentang struktur organisasi, tugas, dan fungsi Dinas

. 3

ariwisata. Sebelumnya, Dinas Pariwisata, Kepemudaan, dan Olahraga
-~

Kabgoaten Lingga terbagi menjadi dua bagian, namun untuk memainkan
peraﬁ_ﬁ penting dalam pengaturan manajemen di bidang Pariwisata Kabupaten
»
Ling;ga, Dinas Pariwisata Kabupaten Lingga dibentuk sebagai satu bagian
den@in dua bidang, enam seksi, dan dua subbagian. Pariwisata adalah salah
satu sektor pembangunan yang memiliki peran penting dalam pertumbuhan
ekonomi. Sebagai wilayah kepulauan, Kepulauan Riau memiliki beragam
ekosistem dan daya tarik alam laut yang menjadi modal untuk menarik
investor dalam pengembangan sektor pariwisata
Selanjutnya, pariwisata merupakan industri multisektoral yang
w»

mel%atkan banyak unsur dan aspek dalam pengembangannya. Oleh karena

itu, a-ibutuhkan kebijakan sebagai landasan utama dalam proses pembangunan
=

pari@isata itu sendiri. Pemerintah Daerah Provinsi Kepulauan Riau dan

=]
Pem:g‘rintah Kabupaten Lingga memiliki beberapa lokasi pantai yang luas,

yang-dikelola baik oleh pemerintah daerah maupun oleh Badan Usaha Milik
Q

Desg (BUMDes). Beberapa pantai tersebut belum tersentuh dan belum
=

dieksplorasi secara luas oleh masyarakat, namun memiliki potensi yang sangat

9]
baikeuntuk dikunjungi.

I
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Dinas Pariwisata tidak hanya melaksanakan target dari upaya-upaya

s ©
%untuﬂg mendatangkan wisatawan, namun memiliki target-target capaian kinerja
T o
°_c3ya g;: udah tertuang dalam Dokumen Indikator Kinerja Utama 2016 s.d 2022.
5 ©
glndli{ator Kinerja Utama (IKU) ini yang ingin dicapai maupun realisasi akan
c 3
[
§cap51’an Indiakator tersebut disetiap tahunnya tertuang didalam Dokumen
=
(.D
§Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) Dinas Pariwisata Kabupaten
e
QLlné@a.

(7))

2
I. Dasar Hukum Dinas Pariwisata

Py

1. E;J'ndang-undang Nomor 25 Tahun 2002 tentang Pembentukan Provinsi
Kepulauan Riau (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002

Nomor 111, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 4237);

N

. Undang-undang Nomor 31 Tahun 2003 tentang Pembentukan Kabupaten
Lingga di Provinsi Kepulauan Riau (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 146, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

o
ngmor 4341);

w

. E’ndang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
8
C:Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244,

=]
‘Eambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587);

SI9

4. Feraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman Pembinaan

An

n Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara
epublik Indonesia Tahun 2005 Nomor 165, Tambahan Lembaran Negara

epubllk Indonesia Nomor 4593);

nery wisey Jlgkg uB [ gyo
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5. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan

©
Bemerintahan Antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi dan

QO

ggmerintahan Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik
©

fndonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
3

ndonesia Nomor 4737);

>

: %raturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat

ﬁaerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 89,

(]

Fambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4741);
Py

: Fgératuran Pemerintah Nomor 57 T ahun 2007 tentang Petunjuk Teknis

Penataan Organisasi Perangkat Daerah;

. Peraturan Bupati Lingga Nomor 36 Tahun 2020 tentang Kedudukan

Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, Tata Kerja Perangkat Daerah.

Visi dan Misi Dinas Pariwisata

. Visi

w»
%erikut Ini Visi dan Misi Bupati Lingga dan Wakil Bupati Lingga yang
Eeterkaitannya dengan  Dinas Pariwisata = Kabupaten  Lingga
8
‘éTERWUJUDNYA KABUPATEN LINGGA SEBAGAI BUNDA

=
‘gANAH MELAYU MAJU DAN SEJAHTERA”

®
2. Eﬂlisi

Q
Misi ketiga yaitu mewujudkan pembangunan ekonomi berbasis potensi
=

=
>
Q
Q
[
[
>

nery wisey jireig
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K. Tugas dan Fungsi Dinas Pariwisata
©)
T Dinas Pariwisata Kabupaten Lingga merupakan bagian dari
QO

peliaigsanaan Pemerintah Daerah dan bertanggung jawab kepada Bupati
me%lui Sekretaris Daerah. Tugasnya adalah melaksanakan urusan
per%erintahan yang menjadi kewenangan Daerah di bidang pariwisata. Dinas
Da%m melaksanakan tugas Dinas Pariwisata Kabupaten Lingga mempunyai
tug% sebagaimana dimaksud, menyelenggarakan fungsi:

»
a. ierumusan kebijakan di bidang Pariwisata;
b. @elaksanaan kebijakan di bidang Pariwisata;
c. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang Pariwisata ;
d. Pelaksanaan administrasi Dinas di bidang Pariwisata dan;

e. Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Bupati terkait

dengan tugas dan fungsinya.

L. Kondisi Sumber Daya Manusia

;‘? Untuk mendukung pelaksanaan tugas, Sumber daya manusia pada
Dlrgs Pariwisata Kabupaten Lingga sebanyak 46 orang terdiri dari 1 Kepala
Dm%s 1 Sekretaris, 2 Kepala Bidang, 2 Kepala Sub Bagian, 6 Kepala Seksi
dan:?=2 orang fungsional umum, 7 orang Pegawai Tidak Tetap dan 25 orang
Tengga Harian Lepas.

nery wisey JireAg uej[ng yo AFISIdAI



‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbusw Buele|q 'z

VY YNSAS NIN
o0}

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

h)

:

>

%

53

D=

(=

)

Tabel 4.4

~z [O Komposisi Jabatan Dinas Pariwisata
2 ox Kabupaten Lingga Tahun 2022
o Ng | 2 Jabatan Jumlah Keterangan
€ @lg | Eselon i 1 -
g 2% | Eselon Il 3 -
2 @3 | Egelon IV 8 -
g g4§ ngsional Umum 2 -
S| 855 | Pegawai Tidak Tetap (PTT) 7 -
g §6§ Tenaga Harian Lepas (THL) 25 -
8¢ C TOTAL 46 -
S e =
o L
2.8 o Tabel 4.5
= » Komposisi Pegawai Dinas Pariwisata
(.3 5  Kdgbupaten Lingga Berdasarkan Tingkat Pendidikan dan Golongan
3 8 . Tahun 2022
g5 =
e s Golongan
3 Ho | S Jabatan J Jumlah
DS | 1 Il v PTT | THL
2% |sD -AV- ! - X 10 10
5B |SLTPPAKETB | - | - | - | - ] 1 1
< 8 |SLTAPAKETC | - | 1 | - ! 2 6 9
2 § Diploma - - 3 : J 3 6
7 B | Staratal (S1) X - i 3 3 E 19
2 8 | Starata 2 (S2) s . 1 1 1 1
3 % | Starata3 (S3) - - - R . s )
= TOTAL -1 1 ] 15 3 2 35 46
53 . Tabel 4.6
= ~c<3b o Komposisi Pejabat Dinas Pariwisata
§ g Kéabupaten Lingga Yang Telah Memenuhi Persyaratan Golongan
% B @ Tahun 2022
5 3 )
D 2 =
52 = Golongan
S Rlo | Eselon Jumlah
5 2. Mla| b [ e[ d [ IVa [ IVb [ IVc
8 1| b - - - 1 - 1
S 2| 9Ma - - -1 - 1
g 3 ll.b - - . 1 - 2
24 va | - | 2 | 1| 5 | - . 8
o Jurmdah - 2 1 6 3 - 12
e
5
Q
5
>
2]
5
c
z
[\V)
8
()
=
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M. gtruktur Organisasi Dinas Pariwisata Peraturan Bupati Nomor 36

SEKSI SARANA DAN
PRASARANA DAN
USAHA JASA
PARIWISATA

:Jaquuins ueyjngakuaw uep ueswnjuesuaw eduey iUl sin} eAzey yninjas neje uelbeqgas diynbusw Buelejq ‘|

-
oY)

SEKSI
PENGEMBANGAN DAN
PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT

nery wisey JrreAg uejng jo AJIsIaAru(y

I
o
o ¥ahun 2020
-§' QO
o KEPALA
=) (o)
2 B
S o
Q
= 3 SEKRETARIS
-
= Py
T c
s = I I
g [= SUB.BAGIAN SUB.BAGIAN
&= (C/) KFLJIANGAN PERENCANAAN
o DAN EVALUASI
2
QO
= |
BIDANG DESTINASI BIDANG PROMOSI
DAN USAHA DAN PEMASARAN
PARIWIWSATA PARIWISATA
SEKSI OBJEK SEKSI SARANA PROMOSI
DAERAH TUJUAN INFORMASI DAN KERJASAMA
WISATA PARIWISATA

SEKSI PENGEMBANGAN
PRODUK PARIWISATA DAN
EKONOMI KREATIF

SEKSI PENELITIANDAN
PENGEMBANGAN SUMBER
DAYA KEPARIWISATAAN




AV VYSAS NIN

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

S &
Btgsal
BAB VI
£ ©
z ke PENUTUP
T o
g = .
oA. Kesimpulan
2 B
g o  Setelah peneliti mengumpulkan data yang relevan dengan penelitian
2 g
[
2 ini =dan menganalisanya, peneliti dapat menarik kesimpulan dari hasil
3 ~
«Q
gwa&ancara dengan berbagai pihak sebagai berikut :
o Z
=]
«

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q
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@0 AFrs1d

&?formasi. Dengan merujuk pada sub indikator informasi yang di
(7))

s;gmpaikan dapat disimpulkan koordinasi Dinas Kebudayaan dan Dinas
F?ériwisata sudah cukup baik dalam upaya promosi dan pelestarian objek
wisata istana damnah. Namun ada beberapa kritik terhadap ketersediaan
informasi masih diperlukan peningkatan dalam inovasi dan kelengkapan

informasi yang disediakan agar dapat memenuhi kebutuhan dan ekspektasi

wisatawan secara lebih baik.

. Teknologi Informasi. Dari uraian sub indikator teknologi informasi yang

w»
%Iah disampaikan terlihat bahwa koordinasi dinas kebudayaan dan dinas

é;riwisata untuk mengintegrasikan teknologi informasi dalam pengelolaan
één promosi objek wisata istana damnah telah dilakukan dengan baik.
Ia'amun ada juga beberapa kritikan untuk meningkatkan dalam hal
enyediaan informasi yang lebih lengkap dan terjangkau bagi pengunjung.
ur Informasi. Sub indikator yang ketiga ini memberikan gambaran jelas

engenai koordinasi dinas kebudayaan dan dinas pariwisata telah berjalan

S uBBj[n

ngan baik dalam mengimplementasikan alur informasi yang terintegrasi,

I

koordinasi, efektif, dan efisien dalam pengelolaan objek wisata istana

neny lugseg;
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damnah. Namun juga terdapat beberapa kritikan terhadap kurangnya

©

ketersediaan papan informasi, brosur, atau peta yang membantu untuk
QO

x - - -
menemukan dan memahami alur kunjungan di Istana Damnah.
©

. Rengetahuan Pelaksana. Pembahasan mengenai sub indikator keempat ini

3
dapat disimpulkan koordinasi antara dinas kebudayaan dan dinas
=

ériwisata terlihat bahwa kesadaran akan pentingnya koordinasi dalam
ﬁéngelolaan dan implementasi sistem informasi yang efektif dan efisien

(]

antuk objek wisata Istana Damnah sangat tinggi. Kerjasama yang solid
agtara dinas kebudayaan dan dinas pariwisata dianggap sebagai kunci
keberhasilan dalam memastikan sistem informasi yang diterapkan dapat
mengakomodasi kebutuhan budaya dan pariwisata secara menyeluruh.
Namun juga ada tambahan dari berbagai pihak untuk meningkatkan

penyampaian informasi dan pengetahuan kepada pengunjung Istana

Damnah.
»n

: getaatan Pelaksana/Komitmen. Sub indikator kelima ini mengungkapkan

Ll

ﬁola yang menarik terhadap koordinasi dinas kebudayaan dan dinas
=

ﬁériwisata bahwa telah dilakukan serangkaian kegiatan rutin setiap tahun

c
=]
@ Istana Damnah, termasuk haul Jama, seminar budaya, latihan seni
-t
2]
Btidaya, dan event tahunan. Selain itu, rencana untuk melibatkan
Q
L)

masyarakat lokal dalam program sukarelawan juga telah disampaikan.
=
gamun ada juga tambahan dari berbagai pihak yaitu melibatkan lebih
wn
@nyak pihak dan meningkatkan program-program pelatihan serta

pgengembangan kapasitas bisa menjadi langkah-langkah yang dapat

e

nery wis
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diambil untuk meningkatkan kualitas layanan dan pengalaman wisatawan

©

di Istana Damnah.
QO

: @aedback. Berdasarkan hasil penelitian sub indikator keenam ini terungkap

©
bahwa telah dilakukan sejumlah program dan inisiatif untuk mengapresiasi
3

serta mendorong partisipasi masyarakat dalam memberikan umpan balik
=

%irkait pengelolaan Istana Damnah. Program haul Jama' dan mekanisme
é’nggapan terhadap umpan balik yang diterima dari masyarakat telah

»

d;gjelaskan dengan baik. Namun dari pihak lain mengatakan kurangnya
Igérjasama antara dinas kebudayaan dan dinas pariwisata dalam mengelola
Istana Damnah. Meskipun program-program dan mekanisme tanggapan
terhadap umpan balik telah diluncurkan, kebutuhan akan kerjasama yang

lebih baik antara dinas kebudayaan dan dinas pariwisata masih dianggap

kurang oleh para wisatawan.

. Perubahan. Dari hasil penelitian pada sub indikator perubahan dapat

w»
gg’lsimpulkan bahwa telah ada beberapa perubahan signifikan dalam

Epngelolaan Istana Damnah sejak dimulainya koordinasi antara dinas
8
Ec’:ébudayaan dan dinas pariwisata. Perubahan tersebut meliputi peningkatan

=]
kualitas pengalaman wisatawan dengan menggabungkan aspek budaya dan

1SI9

pariwisata, serta peningkatan dalam promosi dan pemasaran yang lebih

(0]

fé}integrasi antara kedua dinas. Program-program budaya dan pariwisata
=

e
-

figa telah dikembangkan lebih terstruktur. Meskipun sudah ada perubahan

wn
Zang dilakukan, tetapi masih diperlukan upaya lebih lanjut untuk

nery wisey J
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memenuhi harapan dan kebutuhan wisatawan serta menghasilkan

£ ©

g pengalaman wisata yang lebih baik dan memuaskan.

: 2

oB. &aran

2 B

§ 1oPerlu dilakukan monitoring dan evaluasi terjadwal terhadap penggunaan
2 g

[

2  —teknologi informasi, seperti situs web, aplikasi seluler, dan konten digital
3 ~

«Q

g gainnya. Diperlukan pembaruan dan inovasi agar informasi yang
Q

=]

«Q

c,:ndisampaikan tetap relevan, menarik, dan mudah diakses oleh pengunjung.
(7))

2.£Upaya untuk melibatkan masyarakat lokal dalam pengelolaan dan

gbelestarian Istana Damnah perlu diperkuat.

3. Selain program sukarelawan yang sudah ada, dapat dipertimbangkan
untuk mengadakan lebih banyak kegiatan partisipatif seperti workshop
budaya, seminar, atau pertemuan komunitas. Ini tidak hanya akan
memperkuat komitmen bersama dalam menjaga keberlanjutan objek
wisata, tetapi juga meningkatkan rasa memiliki dan kepedulian

wn
~masyarakat terhadap warisan budaya mereka.

n
4.§Berdasarkan umpan balik dari wisatawan, perlu dilakukan peningkatan
8
Zdalam penyediaan informasi tentang Istana Damnah. Saran-saran seperti
=]
gberbaikan situs web, penambahan petunjuk arah, penggunaan teknologi
=QR code, dan pengembangan panduan audio dan visual perlu
=}
;dipertimbangkan. Dengan demikian, pengalaman pengunjung dapat
=
§ditingkatkan dan informasi yang disampaikan dapat lebih mudah
9]
‘=dipahami dan diakses.

I
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5. Diperlukan evaluasi rutin terhadap program-program yang diluncurkan

©

Tserta implementasi perbaikan berkelanjutan berdasarkan umpan balik dari
QO

-~

omasyarakat dan wisatawan. Hal ini akan memastikan bahwa setiap
©

olangkah yang diambil dapat memberikan dampak positif dan
3

—memperbaiki pengalaman wisatawan secara konsisten.

=

6.§I'erlihat dari tanggapan para wisatawan bahwa masih terjadi kurangnya
(C’kerjasama antara dinas kebudayaan dan dinas pariwisata dalam feedback.

(]

20leh karena itu, diperlukan upaya yang lebih besar untuk meningkatkan

?koordinasi antara Dinas Kebudayaan dan Dinas Pariwisata agar program-

program yang diluncurkan dapat lebih efektif dan responsif terhadap
kebutuhan masyarakat dan wisatawan.

7. Sebaiknya Dinas Kebudayaan dan Dinas Pariwisata juga berkoordinasi

dengan pihak swasta, masyarakat dan organisasi lainnya agar mencapai

pengelolaan istana damnah yang efektif dan efisien.
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PEDOMAN WAWANCARA DINAS KEBUDAYAN

. Bagaimana  koordinasi  antara

Pariwisata dalam
mengintegrasikan teknologi
informasi ~ untuk  mendukung
pengelolaan objek wisata Istana

=T 0 DAN DINAS PARIWISATA

92

E’q}iabeﬂj_ Indikator Sub Indokator  Pertanyaan

g@rdi@si Komunikasi  |Informasi 1. Bagaimana koordinasi antara
23 © Dinas Kebudayaan dan Dinas
2z o Pariwisata dalam
o = mengintegrasikan informasi
%g = tentang objek wisata Istana
08 ~ Damnah yang memiliki
> © C

b3 = komponen budaya dan
N Z P

Ea I pariwisata?

o - 2. Bagaimana koordinasi antard
s % Dinas Kebudayaan dan Dinas
% » Pariwisata dalam
2 A mengembangkan dan
=3 2 mengimplementasikan sistem
gj informasi yang efektif dan efisien
= untuk  objek  wisata Istana
= Damnah yang memiliki
Q0

3 komponen budaya dan
3 pariwisata?

5 Teknologi 1. Bagaimana koordinasi  antara
5 Informasi Dinas Kebudayaan dan Dinas
x

S

)

=

3

2

e Damnah yang memiliki
= komponen budaya dan
> pariwisata?

e

3

o

%

Dinas Kebudayaan dan Dinas
Pariwisata dalam
mengidentifikasi dan
mengkomunikasikan  informasi
terkait objek  wisata Istana
Damnah yang memiliki
komponen budaya dan pariwisata
melalui teknologi informasi?

Alur Informasi

Bagaimana Dinas Kebudayaan
dan Dinas Pariwisata memastikan
alur informasi yang terintegrasi
dan terkoordinasi dalam
pengelolaan objek wisata Istanal
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Damnah yang memiliki
komponen budaya dan
pariwisata?

Bagaimana koordinasi  antara
Dinas Kebudayaan dan Dinas
Pariwisata dalam memastikan alur
informasi yang efektif dan efisien
dalam pengelolaan objek wisata
Istana Damnah yang memiliki
komponen budaya dan
pariwisata?

Bagaimana alur informasi antara
Dinas Kebudayaan dan Dinas
Pariwisata dalam pengelolaan
objek wisata Istana Damnah yang
memiliki komponen budaya dan
pariwisata?

Kesadaran
Pentingnya
Koordinasi

Pengetahuan
Pelaksana

1.

. Berapa besar kesadaran Dinas

Bagaimana  kesadaran  Dinas
Kebudayaan dan Dinas Pariwisata
terhadap pentingnya koordinasi
dalam pengelolaan dan
mengimplementasikan sistem
informasi yang efektif dan efisien
untuk  objek  wisata Istanal
Damnah yang memiliki
komponen budaya dan pariwisata,
dengan fokus pada pengetahuan
pelaksana dalam masing-masing
instansi?

Kebudayaan dan Dinas Pariwisata
terhadap peran koordinasi dalam
mengidentifikasi,
mengkomunikasikan, dan
mengintegrasikan informasi
terkait objek  wisata Istana
Damnah yang memiliki
komponen budaya dan pariwisata,
dengan fokus pada pengetahuan
pelaksana dalam masing-masing
instansi?

Ketaatan
Pelaksana
Komitmen

. Apa saja kegiatan yang telah

direncanakan oleh Dinas
Pariwisata dan Dinas Kebudayaan
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yang menunjukkan komitmen
mereka terhadap pengembangan
dan pemeliharaan Objek Wisata
Istana Damnah?

2. Bagaimana Dinas Pariwisata dan
Dinas Kebudayaan berencana
untuk  melibatkan  masyarakat
lokal dalam memperkuat
komitmen  bersama  terhadap
pengelolaan dan pemeliharaan
Objek Wisata Istana Damnah?

Kontuinatas
Perencanaan

Feedback

1. Apakah ada program atau inisiatif
yang diluncurkan oleh dinas
kebudayaan dan dinas pariwisata
untuk mengapresiasi atau
mendorong partisipasi masyarakat
dalam memberikan umpan balik
terkait pengelolaan Istanal
Damnah?

2. Bagaimana dinas kebudayaan dan
dinas pariwisata memberi
tanggapan atau merespons
feedback yang diterima dari
berbagai sumber?

Perubahan

1. Apa jenis perubahan yang telah
terjadi dalam pengelolaan Istana
Damnah sejak dimulainyal
koordinasi antara dinas
kebudayaan dan dinas pariwisata?

2. Apakah terjadi perubahan dalam
pendekatan pemasaran dan
promosi wisata Istana Damnah
setelah adanya koordinasi antara
dinas kebudayaan dan dinas
pariwisata?

3. Bagaimana perubahan  dalam
infrastruktur dan fasilitas di Istana
Damnah telah mempengaruhi
pengalaman wisatawan?
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PEDOMAN WAWANCARA WISATAWAN

Anda memiliki pertanyaan selama
kunjungan  Anda di Istana
Damnah?

>F ©
Vafiabel:  |Indikator Sub Indikator  |Pertanyaan
3@rdirﬁj\f’asi Komunikasi |Informasi 1. Bagaimana pendapat anda terkait
g 2 o ketersediaan informasi yang telah
83 © disajikan oleh Dinas Kebudayaan
25 o dan Dinas Pariwisata?
" E 2 2. Apakah Anda merasa bahwa
%g = informasi  mengenai  sejarah,
cé = budaya, dan nilai-nilai yang
R g = terkandung di Istana Damnah
5 3 i sudah cukup lengkap dan mudah
3 o diakses?
:ET 2 Teknologi 1. Sebe(a_pg penting bagi Anda untuk
= ) Informasi memiliki  akses  mudah ke
2 S informasi  melalui  teknologi
= o informasi selama berkunjung ke
2 tempat wisata seperti Istana
- Damnah?
§ 2. Apakah Anda memiliki saran atau
3 rekomendasi untuk meningkatkan
% penggunaan tek_nologi !nformas?
= dalam  menyediakan informasi
3 yang relevan dan bermanfaat bagi
9 pengunjung Istana Damnah?
§ Alur Informasi |1. Apakah terdapat papan informasi,
3 brosur, atau peta yang membantu
§ ;"3 Anda untuk menemukan dan
§ o memahami alur kunjungan di
= = Istana Damnah dengan baik?
= o 2. Seberapa baik alur informasi di
5 2 Istana Damnah memungkinkan
] = Anda untuk mengikuti dan
i 2} mengapresiasi setiap aspek dari
= situs sejarah dan budaya tersebut?
@ 3. Apakah Anda memiliki saran atau
< masukan untuk meningkatkan alur,
e informasi di Istana Damnah agar
® lebih  mudah dipahami dan
= dinikmati oleh pengunjung?
= |Kesadaran |Pengetahuan |1. Bagaimana pengalaman Anda
& Pentingnya  Pelaksana dalam memperoleh pengetahuan
2 |Koordinasi tambahan atau Kklarifikasi jika
=4
5
.
z
o)
=
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2.

Apakah ada saran atau
rekomendasi yang dapat Anda
berikan  untuk  meningkatkan
penyampaian informasi dan
pengetahuan kepada pengunjung
Istana Damnah?

Ketaatan
Pelaksana
Komitmen

Sebagai wisatawan, bagaimana
Anda menilai komitmen yang
ditunjukkan oleh Dinas
Kebudayaan dan Dinas Pariwisata
dalam pengelolaan objek wisata
istana damnah?

Apa yang dapat dilakukan oleh
Dinas Kebudayaan dan Dinas
Pariwisata untuk lebih
meningkatkan komitmen mereka
dalam menjaga dan
mengembangkan Objek Wisatal
Istana Damnah?

Kontuinitas
Perencanaan

Feedback

Bagaimana koordinasi antara dinas
kebudayaan dan dinas pariwisata
mengenai  pengumpulan  dan
pengelolaan feedback dari
wisatawan  terkait  kebutuhan,
kemudahan, dan kritik mengenai
objek wisata Istana Damnah?

Bagaimana cara dinas kebudayaan
dan dinas pariwisata
mengidentifikasi dan mengatasi
masalah yang diberikan oleh
wisatawan melalui feedback?

Perubahan

Apakah Anda pernah berkunjung
ke Istana Damnah sebelumnya?
Jika ya, apakah Anda melihat
adanya perubahan dalam
pengelolaan atau fasilitas selama
kunjungan terakhir Anda?

Apakah Anda merasa bahwa
perubahan yang dilakukan telah
memperbaiki atau meningkatkan
pengalaman Anda sebagai
pengunjung di Istana Damnah?
Apakah Anda memiliki saran atau
rekomendasi  untuk  perubahan

neny wisey JireAg uejpng yo AJISIdATU) dTWE[S] 3}e)}§



c Cc ©
TS © S
XX 8
2ce
S
S £ .=

c ©
m (B}
o S oo
[3+] 4+
S 8
2e”
S
< m o

SELSE

SSESE

CIEES

C o

g8 520

D

o

S

)

L]

=

k=]

£

o

>

n

S

o

d—

5]

=

o

=

—<|© Hak cijpta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

S

= Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:02 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsosanae 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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TRANSKIP PERTANYAAN DINAS KEBUDAYAAN

DAN DINAS PARIWISATA
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©
T
% Pertanyaan
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($)
Bagaimana koordinasi antara

Dinas  Kebudayaan
Dinas  Pariwisata

mengintegrasikan informasi
ten@ng objek wisata Istana
Damnah yang memiliki

korfiponen  budaya
pariwisata?

nely eys

dan
dalam

dan

. kami telah memprioritaskan komunikasi dan

kolaborasi dengan Dinas Pariwisata melalui
pertemuan rutin dan koordinasi langsung
dengan dinas pariwisata tersebut. Kami telah
membentuk sebuah tim khusus yang terdiri
dari perwakilan dari masing-masing dinas
untuk secara aktif memfasilitasi pertukaran
informasi dan pembaruan terkait dengan
objek wisata Istana Damnah.Kami juga telah
menginisiasi pengembangan sebuah sistem
informasi terpadu yang memungkinkan
untuk menyatukan data dan informasi terkait
dengan aspek budaya dan pariwisata dari
Istana Damnah. Hal ini akan memudahkan
penggunaan dan akses informasi bagi
masyarakat umum serta pelaku pariwisata.

. Kerjasama yang erat antara Dinas

Kebudayaan dan Dinas Pariwisata sangat
penting dalam mengoptimalkan promosi dan
pelestarian objek wisata seperti Istana
Damnah yang memiliki nilai budaya yang
tinggi. Untuk itu, kami telah menjalin
komunikasi yang intensif dan rapat dengan
pihak Dinas Pariwisata untuk memastikan
bahwa informasi yang disampaikan kepadal
masyarakat tentang Istana Damnah tidak
hanya mengenai aspek pariwisata, tetapi juga
memperhatikan aspek sejarah, kebudayaan,
dan kearifan lokal yang terkandung di
dalamnya. kami juga berupaya untuk
meningkatkan kapasitas staf dan petugas di
objek wisata Istana Damnah dalam hal
pemahaman dan pengetahuan tentang aspek
sejarah dan budaya yang relevan. Ini
dilakukan melalui pelatihan yang kami
adakan bersama dengan Dinas Pariwisata,
sehingga mereka dapat  memberikan
informasi yang akurat dan mendalam kepada
pengunjung.

. kami secara rutin melakukan pertemuan

koordinasi dengan Dinas Kebudayaan untuk

nerny wiisey[ JireAg uejng yo AJISIdATU) dTWE[S] 3}e}§
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meagintegrasikan teknologi
infgrmasi untuk mendukung
pergelolaan objek wisata
Istana ~ Damnah  yang
memiliki komponen budaya
danspariwisata?

Badaimana koordinasi antara
Difas  Kebudayaan dan
Di&as Pariwisata  dalam
mengidentifikasi dan
menRgkomunikasikan

infgfmasi  terkait  objek

wisata Istana Damnah yang

untuk mendukung pengelolaan objek wisata
Istana Damnah. Kami telah membentuk tim
khusus yang terdiri dari perwakilan dari
kedua dinas untuk secara aktif memfasilitasi
pengembangan dan implementasi teknologi
informasi yang dapat digunakan untuk
memantau, mengelola, dan meningkatkan
pengalaman wisatawan di Istana Damnah.
Ini termasuk penggunaan situs web dan
sistem informasi terpadu yang
memungkinkan pengunjung untuk
mendapatkan informasi yang lengkap dan
akurat tentang aspek budaya dan pariwisata

>4
=} =
DI,
B o7l

No Pertanyaan Jawaban
> F| [©

z‘_”u g o EE membahas  strategi  bersama  dalam
o83 2 mempromosikan dan mengelola Istana
‘g‘g; o o Damnah. Dalam pertemuan ini, kami saling
88 al © berbagi informasi dan gagasan untuk
=3 = § o memastikan bahwa pengelolaan dan promosi
=Pl 3 objek  wisata tersebut tidak  hanya
3 = § g = mengutamakan aspek pariwisata, tetapi juga
§g8d|l Z memperhatikan dan menghormati nilai-nilai
833 = budaya yang terkandung di dalamnya. kami
s 23 = juga berusaha untuk mengintegrasikan
258 c informasi tentang aspek budaya dari Istana
é‘ 815 2 Damnah ke dalam program-program
g§ % o pariwisata yang akan kami jalankan. Ini
§ &R A termasuk penyediaan panduan wisata yang
g e o mencakup informasi sejarah, kebudayaan,
52 @ dan seni yang relevan, serta mengadakan
l-a= - Wi T
e% § acara-acara budaya di sekitar lokasi wisata
ZE58 tersebut

Q . - -
‘é’; °3’ 4. kami  bekerja sama dengan Dinas
§<§ § Kebudayaan untuk mengintegrasikan
2 =5 informasi tentang aspek budaya dari Istana
=815 Damnah ke dalam materi promosi pariwisata

g 9 yang kami hasilkan. Ini termasuk penyediaan

) materi promosi yang mencakup informasi

g g sejarah, kebudayaan, dan seni yang relevan,

_rg o serta pengembangan konten-konten khusus

§ ol % yang menyoroti keunikan budaya dari objek

== — wisata Istana Damnah

= §2 Bagaimana koordinasi antarall. Kami di Dinas Kebudayaan telah menjalin

% 5 Diris Kebudayaan dan kerjasama yang erat dengan Dinas Pariwisata|

§ @ |Dinas Pariwisata dalam  dalam mengintegrasikan teknologi informasi
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©
memiliki komponen budaya  dari Istana Damnah, seperti sejarah, seni, dan
da> pariwisata  melalui kegiatan budaya. Kami juga telah bekerja

sama dengan Dinas Pariwisata dalam
mengidentifikasi dan mengkomunikasikan
informasi  terkait objek wisata Istana
Damnah melalui teknologi informasi. Ini
mencakup pengembangan konten digital
yang menarik dan informatif, termasuk foto,
video, dan panduan virtual yang dapat
diakses oleh masyarakat umum melalui
berbagai platform online. Kami secara aktif,
mempromosikan keunikan budaya dan
pariwisata dari Istana Damnah melalui media
sosial dan situs web resmi sehingga dapat
menjangkau audiens yang lebih luas dan
meningkatkan minat wisatawan untuk
mengunjungi dan mengenal lebih dekat
dengan warisan budaya yang dimiliki oleh
Istana Damnah

. Selain mendukung pengelolaan, kami juga

berkoordinasi dengan Dinas Pariwisata
dalam mengidentifikasi dan
mengkomunikasikan informasi terkait objek
wisata Istana Damnah melalui teknologi
informasi. Kami bekerja sama untuk
mengembangkan  konten  digital  yang
informatif dan menarik, seperti panduan
wisata virtual dan video promosi yang
memungkinkan pengunjung untuk
menjelajahi Istana Damnah secara virtual
sebelum mengunjunginya secara langsung

. Koordinasi antara Dinas Kebudayaan dan

Dinas Pariwisata juga penting dalam
mengidentifikasi dan mengkomunikasikan
informasi  terkait objek wisata Istana
Damnah melalui teknologi informasi. Kami
bekerja sama untuk mengembangkan konten
digital yang informatif dan menarik, seperti
video promosi dan panduan wisata virtual
yang dapat diakses oleh wisatawan melalui
berbagai platform online. Selain itu, kami
menggunakan media sosial dan situs web
resmi untuk menyebarkan informasi terkait
acara budaya, pameran, dan kegiatan lainnya
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Pariwisata memastikan alur
informasi yang terintegrasi

dan terkoordinasi dalam
pengelolaan objek wisata
Istafia Damnah yang

mej.ﬁqiliki komponen budaya
danpariwisata?
Bagaimana koordinasi antara

informasi yang terintegrasi dan terkoordinasi
dengan rutin kami melakukan pertemuan
koordinasi antara kedua dinas untuk
membahas strategi pengelolaan dan promosi
objek wisata Istana Damnah. Dalam
pertemuan ini, kami membahas dan
memutuskan langkah-langkah konkret untuk
meningkatkan pertukaran informasi antara
kedua dinas terkait dengan pengelolaan dan

>4
=} =
b
Bt o7l

No Pertanyaan Jawaban

> F| [©
i =y I yang berlangsung di Istana Damnah. Hal ini
v oo O §S . . .
S8R bertujuan untuk menjangkau audiens yang
= S 8| = lebih  luas dan meningkatkan minat
§ e 3| © wisatawan serta masyarakat umum terhadap

Q £ - . e e
=ZEa| © kekayaan budaya dan sejarah yang dimiliki
=Pl 3 oleh Istana Damnah
3 %g = . Koordinasi antara Dinas Kebudayaan dan
& g.ci ; Dinas Pariwisata juga penting dalam
833 = mengidentifikasi dan mengkomunikasikan
SR 3 = informasi  terkait objek wisata Istana
§ 3 P Damnah melalui teknologi informasi. Kami
588 % di Seksi Sarana Promosi, Informasi, dan
) % o Kerjasama Pariwisata telah bekerja sama
528 A dengan  Dinas  Kebudayaan  untuk
g g o _mengem_bangkan kontgn digital_ yang
£z informatif dan menarik, seperti video
== promosi, panduan wisata virtual, dan konten
Z § da}ring lainnya yang dapat diakses _oleh
‘é’ = wisatawan melalui berbagai platform online
5 & [33 |Bagaimana Dinasl. Kerjasama antara Dinas Kebudayaan dan
258 |Kebudayaan dan Dinas Dinas Pariwisata dalam memastikan alur
c
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Dirhs  Kebudayaan dan
Dinas Pariwisata dalam
memastikan alur informasi

yarﬁ efektif dan efisien
dalgm pengelolaan objek
Wisﬁta Istana Damnah yang
memiliki komponen budaya
danspariwisata?

Baaimana alur informasi
antdra Dinas Kebudayaan
dannDinas Pariwisata dalam
pe@elolaan objek wisata
Istara Damnah yang
mefiliki komponen budaya

dangpariwisata?
=

promosi objek wisata Istana Damnah.
Mengenai  koordinasi  antara  Dinas
Kebudayaan dan Dinas Pariwisata dalam
memastikan alur informasi yang efektif dan
efisien dilakukan dengan memprioritaskan
komunikasi terbuka dan Kkerjasama tim.
Kami telah menetapkan prosedur yang jelas
untuk pelaporan dan pertukaran informasi
antara kedua dinas, termasuk penggunaan
format laporan standar dan jadwal rapat
rutin. Selain itu, kami juga secara teratur,
melakukan evaluasi terhadap alur informasi
yang ada, mencari cara untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitasnya. Hal ini dapat

nery v
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melibatkan identifikasi hambatan atau
kesulitan dalam alur informasi yang ada dan
mengusulkan perbaikan yang diperlukan.
Alur informasi antara Dinas Kebudayaan dan
Dinas Pariwisata dalam pengelolaan objek|
wisata Istana Damnah didasarkan pada
kerjasama yang erat dan komunikasi terbuka
antara kedua belah pihak. Informasi mengalir,
secara teratur antara kedua dinas melalui
berbagai saluran, termasuk pertemuan
koordinasi, laporan tertulis, pertukaran
email, dan komunikasi langsung antara staf

. Melalui kerjasama yang erat antara Dinas

Kebudayaan dan Dinas Pariwisata, alur,
informasi yang terintegrasi, terkoordinasi,
efektif, dan efisien telah diimplementasikan
untuk mendukung pengelolaan objek wisata
Istana Damnah yang memiliki komponen
budaya dan pariwisata

. Alur informasi antara Dinas Kebudayaan dan

Dinas Pariwisata dalam pengelolaan objek
wisata Istana Damnah mencakup berbagai
langkah untuk memastikan bahwa informasi
yang diperlukan untuk pengelolaan dan
promosi objek wisata tersebut tersedia secara
tepat waktu dan dalam bentuk yang dapat]
digunakan.  Ini  meliputi ~ pertemuan
koordinasi rutin, pembentukan tim khusus,
dan penggunaan saluran komunikasi yang
efektif seperti surat elektronik, aplikasi pesan
instan, dan pertemuan langsung antar staf

. Melalui peran kami di Seksi Sarana Promosi,

Informasi, dan Kerjasama Pariwisata, kami
memastikan bahwa alur informasi antara
Dinas Kebudayaan dan Dinas Pariwisata
terjaga dengan baik, efektif, dan efisien
dalam pengelolaan objek wisata Istana
Damnah yang memiliki komponen budayal
dan pariwisata
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mengidentifikasi,

mengkomunikasikan,  dan
mengintegrasikan informasi
terkait objek wisata Istana

Damnah yang  memiliki
komponen  budaya dan
parffvisata, dengan fokus
pac% pengetahuan pelaksana
dalam masing-masing
instansi?

mengintegrasikan informasi terkait objek
wisata Istana Damnah. Kami mengakui
bahwa pengetahuan pelaksana di kedua
instansi tersebut memegang peran penting
dalam memastikan bahwa informasi yang
disampaikan  kepada masyarakat dan
pengunjung memiliki kualitas dan akurasi
yang baik. Oleh karena itu, kami terus
berupaya untuk meningkatkan kesadaran dan
pemahaman para pelaksana kami tentang
pentingnya koordinasi dalam hal ini

(=
il

No Pertanyaan Jawaban

= x| O

g4§ Bagaimana kesadaran Dinagl. Kesadaran kami di Dinas Kebudayaan dan
ggKe@Jdayaan dan Dinas Dinas Pariwisata terhadap pentingnya
ggPa@(\/isata terhadap| koordinasi dalam pengelolaan  dan
& 3 |pentingnya koordinasi dalam|  implementasi sistem informasi yang efektif
‘;{épermgelolaan dan dan efisien untuk objek wisata Istana
t;{§me§gimplementasikan Damnah sangat tinggi. Kami memahami
§gsistem informasi  yang  bahwa kerjasama yang solid antara kedua
S & efegkif dan efisien untukl dinas ini menjadi kunci dalam memastikan
ggobj wisata Istana Damnah, bahwa sistem informasi yang diterapkan
§§ya memiliki komponen  dapat mengakomodasi kebutuhan budaya
® |udaya dan pariwisata, dan pariwisata secara menyeluruh. Di
S [derfgan fokus pada samping itu, kami juga memahami bahwa
% perigetahuan pelaksanal pengetahuan pelaksana dalam masing-
2 dalém masing-masingl masing Instansi merupakan aset berharga
e [insfansi? yang harus dioptimalkan dalam proses ini.
gj Berapa besar kesadaranf Kami di Dinas Kebudayaan dan Dinas
= Dinas Kebudayaan dan| Pariwisata memiliki kesadaran yang kuat
2 |Dinas Pariwisata terhadap akan peran koordinasi dalam
°3’ peran  koordinasi dalam  mengidentifikasi, mengkomunikasikan, dan
@
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. Kesadaran Dinas Kebudayaan dan Dinas

Pariwisata terhadap pentingnya koordinasi
dalam pengelolaan dan implementasi sistem
informasi untuk objek wisata Istana Damnah
sangatlah signifikan. Kami menyadari bahwa
kerjasama yang erat antara kedua dinas ini
menjadi kunci dalam memastikan
keberhasilan pengelolaan dan implementasi
sistem informasi yang efektif dan efisien.
Fokus pada pengetahuan pelaksana di
masing-masing instansi memungkinkan kami
untuk memastikan bahwa implementasi
sistem informasi tersebut sesuai dengan
kebutuhan budaya dan pariwisata yang
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kompleks dari Istana Damnah. Kesadaran
Dinas Kebudayaan dan Dinas Pariwisata
terhadap peran koordinasi dalam
mengidentifikasi, mengkomunikasikan, dan
mengintegrasikan informasi terkait objek
wisata Istana Damnah juga sangat tinggi.
Kami  mengakui bahwa  pengetahuan
pelaksana di kedua instansi tersebut
memainkan peran krusial dalam memastikan
bahwa informasi yang disampaikan kepada
masyarakat dan pengunjung berkualitas
tinggi dan akurat. Dengan fokus pada
pengetahuan  pelaksana, kami  dapat
memastikan bahwa kolaborasi antara Dinas
Kebudayaan dan Dinas Pariwisata berjalan
lancar dalam upaya mengidentifikasi,
mengkomunikasikan, dan mengintegrasikan
informasi  terkait objek wisata Istana
Damnah yang kaya akan komponen budaya
dan pariwisata

. Kesadaran Dinas Kebudayaan dan Dinas

Pariwisata terhadap pentingnya koordinasi
dalam pengelolaan dan implementasi sistem
informasi yang efektif dan efisien untuk
objek wisata Istana Damnah sangatlah tinggi.
Kami memahami bahwa kolaborasi yang
baik antara kedua dinas ini penting untuk
memastikan  bahwa  pengelolaan  dan
implementasi  sistem informasi  berjalan
lancar dan sesuai dengan kebutuhan objek
wisata yang memiliki komponen budaya dan
pariwisata seperti Istana Damnah. Kesadaran
Dinas Kebudayaan dan Dinas Pariwisata
terhadap peran koordinasi dalam
mengidentifikasi, mengkomunikasikan, dan
mengintegrasikan informasi terkait objek
wisata Istana Damnah juga sangat besar.
Kami  menyadari bahwa pengetahuan
pelaksana di kedua instansi ini memainkan
peran penting dalam memastikan bahwa
informasi  yang  disampaikan  kepada
masyarakat dan wisatawan sesuai dengan
karakter budaya dan pariwisata dari Istana
Damnah
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23 = 4. Kesadaran Dinas Kebudayaan dan Dinas
§§. 2 Pariwisata terhadap pentingnya koordinasi
g o o dalam pengelolaan dan implementasi sistem
83 © informasi yang efektif dan efisien untuk
= § o objek wisata Istana Damnah sangatlah tinggi.
o sl 3 Kami di Seksi Sarana Promosi, Informasi,
§ g = dan Kerjasama Pariwisata memahami bahwa
S & ; kerjasama antara kedua dinas ini menjadi
R g = landasan utama dalam memastikan bahwa
§§ i sistem informasi yang diterapkan dapat
3 - mendukung pengelolaan objek  wisata
= 2 dengan baik, terutama karena Istana Damnah
= ) memiliki komponen budaya dan pariwisata
S X yang penting. Pengetahuan pelaksana di
= o masing-masing instansi membantu kami
gj memahami kebutuhan dan tujuan dari sistem
= informasi yang akan diimplementasikan,
E) serta memastikan bahwa proses koordinasi
= berjalan  efektif. Kesadaran Dinas
§ Kebudayaan dan Dinas Pariwisata terhadap
S peran koordinasi dalam mengidentifikasi,
5 mengkomunikasikan, dan mengintegrasikan
9 informasi  terkait objek wisata Istana
= Damnah juga sangat besar. Kami di Seksi
g Sarana Promosi, Informasi, dan Kerjasama
g 4 Pariwisata memahami bahwa pengetahuan
ol % pelaksana di kedua instansi ini sangat
% - penting dalam memastikan bahwa informasi
= o yang diperlukan untuk promosi dan
S 8 pengelolaan objek  wisata  tersebut
o = tersampaikan dengan baik
5 Apé?_saja kegiatan yang telahll. kegiatan rutin yang dilakukan setiap tahun
dirghcanakan olen Dinas  yaitu yang pertama haul jama, kedua seminar
Parjwisata dan Dinas tentang budaya dilakukan di istana damnah
Keﬁ[jdayaan yang dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh
menunjukkan komitmen| sanggar baik itu dalam budaya setiap satu
meteka terhadap minggu sekali mengadakan latihan-latihan
perfgembangan dan  seni budaya di balairum istana damnah dan

pereliharaan Objek Wisata
Istana Damnah?

BaEaimana Dinas Pariwisata
das Dinas  Kebudayaan
beréhcana untuk melibatkan

kegiatan event tahunan tetap dilakukan maka|
dari itu dinas pariwisata dan dinas
kebudayaan menginformasikan keluar agar
wiatawan tertarik dengan istana damnah.
Dinas Pariwisata dan Dinas Kebudayaan
berencana untuk melibatkan masyarakat

magyarakat lokal dalam
=
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memperkuat komitmen  lokal dalam memperkuat komitmen bersama
berSama terhadap  seperti Mendorong partisipasi masyarakat
pengelolaan dan dalam  program  sukarelawan  untuk

membantu dalam kegiatan operasional dan
promosi objek wisata, seperti menjadi
pemandu lokal atau relawan informasi

. Setiap tahun, kami melaksanakan kegiatan

rutin di Istana Damnah, termasuk haul Jama
dan seminar budaya yang diselenggarakan di
lokasi istana tersebut. Selain itu, sanggar seni
budaya kami juga secara teratur mengadakan
latihan seni budaya setiap minggu di
balairung Istana Damnah. Event tahunan
yang tetap diadakan juga menjadi bagian
integral dari agenda kami. Dalam upaya
memperkuat komitmen bersama dengan
masyarakat lokal, kami dari Dinas Pariwisata
dan Dinas Kebudayaan merencanakan untuk
melibatkan  mereka  dalam  program
sukarelawan, seperti menjadi pemandu lokal
atau relawan informasi, sehingga mereka
dapat berperan aktif dalam kegiatan
operasional dan promosi objek wisata Istana
Damnah

. Setiap tahun, kami dari Dinas Pariwisata

menjalankan serangkaian kegiatan rutin di
Istana Damnah, termasuk haul Jama dan
seminar budaya yang diadakan di lokasi
istana tersebut. Selain itu, kami juga bekerja
sama dengan sanggar seni budaya untuk
menyelenggarakan latihan seni  budaya
secara mingguan di balairung Istana
Damnah. Kami tetap konsisten dalam
menyelenggarakan event tahunan yang
menarik, dan kami bekerja sama dengan
Dinas Kebudayaan untuk menginformasikan
kegiatan tersebut kepada masyarakat luas
agar minat wisatawan terhadap Istana
Damnah semakin meningkat. Selain itu,
kami berencana  untuk  melibatkan
masyarakat lokal dalam upaya memperkuat
komitmen bersama, dengan mendorong
partisipasi  mereka  dalam  program
sukarelawan, termasuk menjadi pemandu
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dan promosi objek wisata tersebut

(o))

Ap&kah ada program atau
inistatif yang diluncurkan
olefi, dinas kebudayaan dan

dinas  pariwisata  untuk
megigapresiasi atau
mefidorong partisipasi
masyarakat dalam
memberikan umpan  balik
terkait pengelolaan Istana
Dafanah?

Bagaimana dinas
kebgdayaan dan  dinas
parfwisata memberi

tanggapan atau merespons
feediback yang diterima dari

berbagai sumber ?

. Dinas Kebudayaan dan Dinas Pariwisata

telah meluncurkan beberapa program dan
inisiatif ~ untuk ~ mengapresiasi serta
mendorong partisipasi masyarakat dalam
memberikan umpan balik terkait pengelolaan
Istana Damnah. Salah satunya adalah haul
jama’ dilakukan yang dimana masyarakat
yang menyiapkan talam seidang yang
diadakan sebelum puasa. Dinas Kebudayaan
dan Dinas Pariwisata memberikan tanggapan
atau merespons feedback yang diterima dari
berbagai sumber dengan serius dan proaktif.
Kami memiliki mekanisme yang telah
ditetapkan untuk mengumpulkan,
menganalisis, dan menindaklanjuti setiap
umpan balik yang diterima. Tim kami secara

WS

S

nial
No Pertanyaan Jawaban

~F ©

g: T lokal atau relawan informasi, sehingga
gg 2 mereka dapat turut serta dalam kegiatan
gs_:_ o operasional dan promosi objek wisata
e 3| © tersebut

23| o . Setiap tahun, kami di Seksi Sarana Promosi,
o sl 3 Informasi, dan Kerjasama Pariwisata
%g = mengkoordinasikan serangkaian kegiatan
eél Z rutin di Istana Damnah, termasuk haul Jama
23 = dan penyelenggaraan seminar budaya di
) Z .. . . .
2 3 lokasi istana tersebut. Selain itu, kami

@) : :
3 - bekerja sama dengan sanggar seni budaya
S 2 untuk menyelenggarakan latihan seni budaya
% o setiap minggu di balairung Istana Damnah.
2 A Kami juga terus mengadakan event tahunan
=3 o yang menarik, dan kami berkoordinasi
gj dengan Dinas Pariwisata dan Dinas
= Kebudayaan untuk memastikan informasi
E) terkait kegiatan tersebut tersampaikan
g P

°3’ dengan baik kepada masyarakat agar
§ meningkatkan minat wisatawan terhadap
S Istana Damnah. Sebagai upaya untuk
5 memperkuat komitmen bersama, kami
9 berencana untuk melibatkan masyarakat
a lokal dalam program sukarelawan, seperti
v

g menjadi  pemandu lokal atau relawan
o 4 informasi, sehingga  mereka  dapat
< [ - - - -

o ~ berkontribusi dalam kegiatan operasional
5

S

e

3

o

%

=
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rutin memantau dan mengevaluasi feedback
yang masuk, baik melalui survei, saran
langsung dari pengunjung, atau melalui
platform daring. Tanggapan yang diterima
akan dianalisis untuk mengidentifikasi area-
area yang memerlukan perbaikan atau
perubahan, dan tindakan perbaikan akan
diambil sesuai dengan kebutuhan.
Komunikasi terbuka dengan masyarakat]
menjadi  prioritas  kami, dan  kami
berkomitmen untuk terus meningkatkan
pengalaman pengunjung serta memastikan
bahwa masukan mereka diperhatikan dengan
serius

. Dalam upaya untuk memperkuat keterlibatan

masyarakat, Dinas Kebudayaan dan Dinas
Pariwisata telah menginisiasi serangkaian
program dan inisiatif yang bertujuan untuk
mengapresiasi serta mendorong partisipasi
masyarakat dalam memberikan umpan balik
terkait pengelolaan Istana Damnah. Salah
satu program yang diluncurkan adalah haul
jama’', sebuah tradisi di mana masyarakat
bersiap dengan talam seidang sebelum
masuk bulan puasa. Kami di Dinas
Kebudayaan = dan  Dinas  Pariwisata
memperlakukan setiap umpan balik yang
kami terima dari berbagai sumber dengan
serius dan responsif. Kami  memiliki
mekanisme yang telah kami tetapkan untuk
mengumpulkan, menganalisis, dan
menindaklanjuti  setiap tanggapan yang
diterima. Tim kami secara rutin memantau
dan mengevaluasi umpan balik melalui
survei, saran langsung dari pengunjung, atau
melalui platform daring. Hasil analisis
tersebut akan digunakan untuk|
mengidentifikasi area-area yang memerlukan
perbaikan atau perubahan, dan kami akan
mengambil tindakan yang diperlukan sesuai
dengan kebutuhan. Komunikasi terbuka
dengan masyarakat adalah salah satu
prioritas utama kami, dan kami bertekad
untuk terus meningkatkan pengalaman
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pengunjung serta memastikan  bahwa
masukan dan feedback mereka diperlakukan
dengan serius

. Dinas Kebudayaan dan Dinas Pariwisata

telah meluncurkan berbagai program dan
inisiatif ~ untuk  mendorong  partisipasi
masyarakat dalam memberikan umpan balik
terkait pengelolaan Istana Damnah, salah
satunya adalah pelaksanaan haul jama' yang
diselenggarakan sebelum bulan puasa, di
mana masyarakat berkontribusi dengan
menyiapkan talam seidang. Kami di Dinas
Pariwisata bersama Dinas Kebudayaan
memberikan respon yang serius dan proaktif
terhadap setiap umpan balik yang kami
terima dari berbagai sumber. Kami memiliki
mekanisme yang telah ditetapkan untuk
mengumpulkan, menganalisis, dan
menindaklanjuti setiap tanggapan yang
masuk, baik melalui survei, saran langsung
dari pengunjung, maupun melalui platform
daring. Setiap feedback yang kami terima
akan kami telusuri untuk mengidentifikasi
area-area yang memerlukan perbaikan atau
perubahan, dan kami akan segera mengambil
tindakan yang diperlukan. Kami
menempatkan komunikasi terbuka dengan
masyarakat sebagai prioritas utama, dan
kami bertekad untuk terus meningkatkan
pengalaman pengunjung serta memastikan
bahwa setiap masukan yang diberikan oleh
mereka diperlakukan dengan serius

. Dinas Kebudayaan dan Dinas Pariwisata

telah menginisiasi beberapa program dan
inisiatif untuk meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam memberikan umpan balik
terkait pengelolaan Istana Damnah. Salah
satunya adalah pelaksanaan haul jama', yang
melibatkan masyarakat dalam menyiapkan
talam seidang sebelum bulan puasa. Kami di
Seksi Sarana Promosi, Informasi, dan
Kerjasama Pariwisata aktif merespons setiap
umpan balik yang diterima dari berbagali
sumber dengan serius dan proaktif. Kami
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memiliki mekanisme yang telah ditetapkan
untuk mengumpulkan, menganalisis, dan
menindaklanjuti setiap tanggapan yang kami
terima. Tim kami secara rutin memantau dan
mengevaluasi umpan balik yang masuk, baik

itu melalui survei, saran langsung dari
pengunjung, maupun melalui platform
daring. Kami akan menganalisis setiap

tanggapan untuk mengidentifikasi area-area
yang  membutuhkan  perbaikan  atau
perubahan, dan akan mengambil tindakan
yang sesuai dengan kebutuhan. Komunikasi
terbuka dengan masyarakat menjadi prioritas
utama bagi kami, dan kami bertekad untuk
terus meningkatkan pengalaman pengunjung
serta memastikan bahwa masukan mereka
mendapat perhatian yang serius dari pihak
kami

\‘
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Apa jenis perubahan yang|l.

telah terjadi dalam
pengelolaan Istana Damnah
sejak dimulainya koordinasi
antara dinas kebudayaan dan
dinas pariwisata?
Apakah terjadi
daldm

perubahan
pendekatan
perﬁasaran dan  promosi
wisgta  Istana  Damnah
setglah adanya koordinasi
antdra dinas kebudayaan dan
dings pariwisata?
Bagaimana perubahan dalam
infrastruktur dan fasilitas di
Istaha Damnah telah
meﬁ’lpengaruhi pengalaman
wisatawan?

=Y

Terdapat beberapa jenis perubahan yang
telah terjadi dalam pengelolaan Istana
Damnah sejak dimulainya koordinasi antara
dinas kebudayaan dan dinas pariwisata.
Salah satunya adalah perubahan dalam
peningkatan kualitas pengalaman wisatawan
melalui penggabungan aspek budaya dan
pariwisata. Selain itu, perubahan juga terjadi
dalam peningkatan promosi dan pemasaran
yang lebih terintegrasi antara kedua dinas
tersebut, serta pengembangan program-
program budaya dan pariwisata yang lebih
terstruktur.  Terdapat perubahan dalam
pendekatan pemasaran dan promosi wisata
Istana Damnah setelah adanya koordinasi
antara dinas  kebudayaan dan dinas
pariwisata. Sekarang, pendekatan pemasaran
lebih terfokus pada aspek budaya dan sejarah
Istana Damnah, yang diintegrasikan dengan
daya tarik pariwisata untuk menarik minat
lebih banyak wisatawan. Dengan kolaborasi
antara kedua dinas, kami mengadopsi
strategi pemasaran yang lebih holistik dan
terpadu untuk mencapai audiens yang lebih
luas. Perubahan dalam infrastruktur dan
fasilitas di Istana Damnah telah memberikan

nery wisey jredg uej[ng
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dampak positif terhadap pengalaman
wisatawan. Melalui peningkatan
infrastruktur dan fasilitas, kami dapat]
memberikan layanan yang lebih baik dan
nyaman bagi  pengunjung.  Misalnya,
peningkatan  aksesibilitas,  peningkatan
keamanan, dan peningkatan kenyamanan
fasilitas telah meningkatkan kepuasan
wisatawan dan membuat kunjungan mereka
menjadi lebih menyenangkan dan berkesan

. Sejak dimulainya koordinasi antara dinas

kebudayaan dan dinas pariwisata, terdapat
sejumlah  perubahan signifikan dalam
pengelolaan Istana Damnah. Salah satunya
adalah peningkatan kualitas pengalaman
wisatawan melalui integrasi aspek budaya
dan pariwisata. Selain itu, terjadi perubahan
dalam pendekatan pemasaran dan promosi
wisata Istana Damnah, yang Kkini lebih
terfokus pada warisan budaya dan sejarah,
disatukan dengan daya tarik pariwisata untuk
menjangkau lebih  banyak pengunjung.
Dengan adanya kolaborasi antara kedua
dinas, kami mengadopsi strategi pemasaran
yang lebih holistik dan terintegrasi untuk
mencapai audiens yang lebih luas. Terdapat
juga perubahan dalam infrastruktur dan
fasilitas di Istana Damnah, yang telah
memberikan  dampak positif  terhadap
pengalaman wisatawan. Melalui peningkatan
aksesibilitas, keamanan, dan kenyamanan
fasilitas, kami bertujuan  memberikan
layanan yang lebih baik dan membuat
kunjungan  wisatawan  menjadi  lebih
menyenangkan serta berkesan

. Sejak dimulainya koordinasi antara dinas

kebudayaan dan dinas pariwisata, terjadi
sejumlah  perubahan signifikan dalam
pengelolaan Istana Damnah. Salah satunya
adalah peningkatan kualitas pengalaman
wisatawan melalui penggabungan aspek
budaya dan pariwisata. Selain itu, terjadi
perubahan dalam peningkatan promosi dan
pemasaran yang lebih terintegrasi antara
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kedua dinas tersebut, serta pengembangan
program-program budaya dan pariwisata
yang lebih terstruktur. Kami menitikberatkan
pendekatan pemasaran pada aspek budaya
dan sejarah  Istana Damnah  yang
diintegrasikan dengan daya tarik pariwisata
untuk  menarik minat lebih  banyak
wisatawan. Melalui kolaborasi ini, kami
mengadopsi strategi pemasaran yang lebih
holistik dan terpadu untuk mencapai audiens
yang lebih luas. Perubahan juga terjadi
dalam infrastruktur dan fasilitas di Istana
Damnah, yang telah memberikan dampak
positif terhadap pengalaman wisatawan.
Peningkatan aksesibilitas, keamanan, dan
kenyamanan fasilitas telah meningkatkan
kepuasan  wisatawan  dan  membuat]
kunjungan mereka menjadi lebih
menyenangkan serta berkesan

. Sejak dimulainya koordinasi antara dinas

kebudayaan dan dinas pariwisata, terjadi
sejumlah perubahan dalam pengelolaan
Istana Damnah yang signifikan. Salah
satunya adalah  peningkatan  kualitas
pengalaman wisatawan melalui integrasi
yang lebih kuat antara aspek budaya dan
pariwisata. Kami juga telah mengalami
perubahan dalam pendekatan promosi dan
pemasaran, yang Kini lebih terintegrasi di
antara kedua dinas tersebut, serta dalam
pengembangan program-program budaya
dan pariwisata yang lebih terstruktur.
Pendekatan pemasaran kami sekarang lebih
terfokus pada aspek budaya dan sejarah
Istana Damnah, yang kami gabungkan
dengan daya tarik pariwisata untuk menarik
minat lebih banyak wisatawan. Melalui
kolaborasi antara kedua dinas, kami telah
mengadopsi strategi pemasaran yang lebih
holistik dan terpadu untuk mencapai audiens
yang lebih luas. Selain itu, perubahan dalam
infrastruktur dan fasilitas di Istana Damnah
telah memberikan dampak positif padal
pengalaman wisatawan. Peningkatan

nerny wiisey[ JireAg uejng yo AJISIdATU) dTWE[S] 3}e}§
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Bagaimana pendapat anda
terkait ketersediaan informasi
yang telah disajikan oleh
DiRas Kebudayaan dan Dinas
Parwisata?

Apakah Anda merasa bahwa
infermasi mengenai sejarah,
buana, dan nilai-nilai yang
terknandung di Istana Damnah
sudah cukup lengkap dan
muelah diakses?

nery

IJATU) dTWR[S] 3}elg

. Saya

. terkait ketersediaan informasi yang telah

disajikan oleh Dinas Kebudayaan dan
Dinas Pariwisata masih kurang inovatif
terkait informasinya dan informasi kurang
lengkap tetapi masih mudah di akses

. menurut pendapat saya untuk informasi

yang disediakan oleh petugas setempat
sudah  lumayan cukup  menambah
wawasan saya terhadap istana damnah,
mulai dari bentuk istana, umur istana
damnah, siapa pemimpin istana damnah
dan yang paling penting untuk mengakses
informasi istana damnah tersebut sudah
cukup baik tidak memerlukan dana besar

merasa  bahwa  ketersediaan
informasi yang disajikan oleh Dinas
Kebudayaan dan Dinas Pariwisata cukup
memadai. Mereka menyediakan brosur,
dan informasi di lokasi yang membantu
saya untuk mengenal lebih baik tentang
Istana Damnah dan lingkungannya. Saya
juga merasa informasi mengenai sejarah,
budaya, dan nilai-nilai yang terkandung di
Istana Damnah sudah cukup lengkap.
Namun, ada beberapa informasi yang

mungkin bisa diperbarui atau lebih
diperinci. Misalnya, saya ingin
mengetahui  lebih  banyak  tentang

kehidupan sehari-hari di Istana Damnah
atau cerita-cerita unik tentang tempat ini
yang mungkin belum terdokumentasi
dengan baik

Seﬂérapa penting bagi Anda
untuk memiliki akses mudah
ke anformasi melalui teknologi
inﬁ_érmasi selama berkunjung
ke fempat wisata seperti Istana
Damnah?

Affgkah Anda memiliki saran

. Sangat penting untuk memiliki

akses
mudah ke informasi melalui teknologi
informasi selama berkunjung ke tempat
wisata seperti Istana Damnah. Saran atau
rekomendasi saya untuk meningkatkan
penggunaan teknologi informasi dalam
menyediakan informasi yang relevan dan

atatk  rekomendasi untuk  bermanfaat bagi pengunjung Istana
mefiingkatkan penggunaan, Damnahy yaitu bisa membuat poster atau
teknologi  informasi  dalam| sebuah video edukasi dan membuat
=

nery v
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menyediakan informasi yang
relévan dan bermanfaat bagi
peagunjung Istana Damnah

barcode yang didalamnya sudah dapat]
penjelasan

. Bagi saya sangat penting, sebab tidak

infg'rmasi, brosur, atau peta
yagg membantu Anda untuk
mepemukan dan memahami
alp  kunjungan di Istana
Damnah dengan baik?

SeBerapa baik alur informasi
di 2 Istana Damnah
mgznungkinkan Anda untuk
mengikuti dan mengapresiasi
setiap aspek dari situs sejarah
dagbudaya tersebut?

i
9 =
> 2
s §
G o
§ g ° ban_yak dari orang-orgng_yangjguh tinggal
g 3| @ dari Istana Damnah ingin pergi ke Istana
gé = Damnah, nah jika memiliki teknologi
%g = berupa website maka para wisatawan
g@c ; cukup mengaksesnya di website tersebut.
23| = Untuk saran dari saya dinas pariwisata
58| = harus lebih  memperbanyak  akses
@) : . \ L
3 P informasi mengenai detail istana damnah
:ET % supaya tidak ada pertanyaan dari
5 o wisatawan yang tidak terjawab
2 A . Bagi saya, memiliki akses mudah ke
= o informasi melalui teknologi informasi
o sangat penting saat berkunjung ke tempat
= - « -
= wisata seperti Istana Damnah. Teknologi
= informasi memungkinkan saya untuk
= mendapatkan informasi terkini tentang
§ sejarah, budaya, dan fasilitas yang tersedia
5 di tempat tersebut. Saya memiliki
5 beberapa saran untuk meningkatkan
9 penggunaan teknologi informasi dalam
= menyediakan informasi yang relevan dan
; bermanfaat bagi pengunjung Istana
g 4 Damnah. Pertama, pemerintah daerah bisa
ol f.—} memperbarui situs web resmi dan aplikasi
% - seluler dengan informasi terbaru tentang
= o Istana Damnah, termasuk panduan audio
S 8 dan visual, peta interaktif, dan video
o = virtual tour
3 Ap?kah terdapat papan/l. menurut saya untuk papan informasi,

brosur, atau peta yang membantu untuk
menemukan dan  memahami  alur
kunjungan di Istana Damnah masih
kurang memadai. Alur informasi di Istanal
Damnah baik tetapi masih belum tersebar
luaskan kepada orang ramai. Saran saya
untuk ini bisa dengan membuat petunjuk
arah terkait lokasi istana damnah dan bisa
membuat tempat istirahat agar wisatawan
lebih nyaman

. Hanya ada brosur istana damnah. Alur

Informasi di istana damnah sudah cukup

Apakah Anda memiliki saran
=

nery
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ataw masukan untuk
mefingkatkan alur informasi
di dstana Damnah agar lebih
mudah dipahami dan dinikmati
oleh pengunjung?

Nely eXsng NIN J!Htw

baik. Saran saya pihak dinas kebudayaan
dan dinas pariwsata bisa menambahkan
peta atau sebuah kode QR dimana dengan
kode QR wisatawan hanya cukup menscan
untuk mengakses informasi yang lebih
detail

untuk papan informasi, brosur, atau peta
yang membantu untuk menemukan dan
memahami alur kunjungan di Istana
Damnah masih kurang memadai. Alur
informasi di Istana Damnah ini cukup baik
dalam  memungkinkan saya untuk
mengikuti dan mengapresiasi setiap aspek
dari situs sejarah dan budaya. Saran sayal
dalam alur informasi ini memperbarui
informasi secara berkala untuk
memastikan  bahwa informasi  yang
disajikan selalu terkini dan menyediakan
panduan audio atau video yang dapat
diakses oleh  pengunjung  selamal
kunjungan untuk memberikan penjelasan
lebih lanjut tentang setiap aspek situs

TJoqUINS UBYINGoAUSW UBp UByWNjUBouaw BdUE] Ul SINJ BAIEY Yyninjos Neje Ueibeqes dinbuaw bueieiql |

Bagaimana pengalaman Anda
dalam memperoleh
pengetahuan tambahan atau
kldfifikasi jika Anda memiliki
pe%anyaan selama kunjungan
Anga di Istana Damnah?

1.

N

pengalaman saya dalam memperoleh
pengetahuan tambahan sudah cukup baik.
Saran saya atau rekomendasi untuk
meningkatkan penyampaian informasi dan
pengetahuan kepada pengunjung Istana
Damnah bisa dengan membuat video
pembelajaran dan mempromosikannya
dimedia sosial

Pengalaman saya lumayan baik
Pengalaman saya dalam memperoleh
pengetahuan tambahan atau Kklarifikasi
jika saya memiliki pertanyaan selama
kunjungan di Istana Damnah cukup
bervariasi. Beberapa kali saya berhasil
mendapatkan informasi tambahan dari
petugas atau staf yang tersedia di tempat
tersebut. Saran atau rekomendasi yang
dapat saya berikan untuk meningkatkan
penyampaian informasi dan pengetahuan
kepada pengunjung Istana Damnah adalah
dengan meningkatkan ketersediaan
petugas atau staf yang siap membantu
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pengunjung dengan pertanyaan atau
klarifikasi selama kunjungan. Selain itu,
pembuatan pusat informasi atau meja
bantuan yang terletak di lokasi strategis
juga dapat membantu pengunjung dalam
memperoleh  pengetahuan  tambahan.
Selain itu, pihak terkait juga dapat
mempertimbangkan untuk menyediakan
aplikasi seluler atau platform online yang
memuat informasi lengkap tentang Istanal

Damnah, sehingga pengunjung dapat
dengan mudah mengaksesnya dan
mendapatkan penjelasan lebih lanjut

tentang situs tersebut

TJoqUINS UBYINGoAUSW UBp UByWNjUeduaw BdUe] Ul SN} BAIEY Yyninjos Neje ueibeqes dinbuaw bueleiql |

Sepagai wisatawan, bagaimana
Anda menilai komitmen yang
ditunjukkan oleh Dinas
Kebudayaan dan Dinas
Pariwisata dalam pengelolaan
objek wisata istana damnah?

Apa yang dapat dilakukan oleh
Dinas Kebudayaan dan Dinas
Pariwisata untuk lebih
meningkatkan komitmen
mereka dalam menjaga dan
méfigembangkan Objeki
Wisata Istana Damnah?

1.

2.

komitmen yang ditunjukkan oleh Dinas
Kebudayaan dan Dinas Pariwisata dalam
pengelolaan objek wisata istana damnah
masih kurang. Untuk lebih meningkatkan
komitmen mereka harus mempromosikan
istana damnah sebagai pusat wisata
komitmen yang ditunjukkan oleh Dinas
Kebudayaan dan Dinas Pariwisata dalam
pengelolaan objek wisata istana damnah
cukup baik. Untuk lebih meningkatkan
komitmen mereka harus lebih banyak
mendatangkan masyarakat orang tua
terdahulu untuk ikut mengembangkan
istana damnah supaya keasrian istana
damnah bisa terjaga hingga kapanpun

saya menilai komitmen yang ditunjukkan
oleh Dinas Kebudayaan dan Dinas
Pariwisata dalam pengelolaan objek
wisata Istana Damnah cukup baik. Merekal
telah melakukan upaya untuk
mempromosikan dan menjaga keberadaan
Istana Damnah sebagai salah satu
destinasi wisata yang penting di daerah
tersebut. Untuk lebih  meningkatkan
komitmen mereka dalam menjaga dan
mengembangkan Objek Wisata Istanal
Damnah, Dinas Kebudayaan dan Dinas
Pariwisata dapat melakukan kerjasamal
dengan pihak terkait lainnya, seperti
komunitas lokal dan lembaga pemerintah

neny wisey JireAg uejpng yo AJISIdATU() dTWE[S
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lainnya untuk mendukung program
pengembangan dan pemeliharaan Istana
Damnah. Selain itu, mereka juga bisa
memperkuat program  pelatihan  dan
pengembangan kapasitas bagi para pelaku
wisata, seperti pemandu wisata dan
pengelola objek wisata, untuk
meningkatkan kualitas layanan kepadal
pengunjung

BH2pun-6uepun 1Bunpuig e3dID NeH O

Bagaimana koordinasi antara

S\ N A!Iw eydido yey @

dinas kebudayaan dan dinas@.

pafiwisata mengenai
peAgumpulan dan pengelolaan

I

Masih kurang kerjasama

menurut saya feedback yang diberikan
masih  kurang, karena masih kurang
kerjasama antara kedua dinas

-Jaquins ueyjngaAuswu uep ueijwnjuedusu edug) [ur Siiny BAIEY yninjas neje ueibeqes dijnbusw buele[igl |

feefloack dari  wisatawan3. Kurang dalam bekerjasama
terKait kebutuhan, kemudahan,
dan kritik mengenai objek
wisata Istana Damnah?
7 Apakah Anda pernahll. masih belum ada perubahan yang

berkunjung ke Istana Damnah
sebelumnya? Jika ya, apakah
Anda melihat
perubahan dalam pengelolaan
atau fasilitas selama kunjungan
terakhir Anda?

Apakah Anda merasa bahwa
perubahan yang dilakukan
telah memperbaiki atau
meningkatkan pengalaman
Anda sebagai pengunjung di

Istana Damnah?

Apakah Anda memiliki saran
atau rekomendasi untuk
perubahan tambahan yang

dapat dilakukan untuk lebih
meningkatkan pengalaman
wisata di Istana Damnah?

adanyap2.

signifikan. Saran saya agar lebih membuat
tempat yang lebih nyaman

saya berkunjung beberapa tahun yang lalu
namun baru-baru ini saya melihatnya di
internet bentuk bangunan dan fasilitas
masih sama saja seperti beberapa tahun
yang lalu. Saran saya lebih tingkatkan lagi
dibagian fasilitas dan terutama di
informasi yang lebih detail mengenai
istana damnah supaya memiliki kepuasan
yang maksimal bagi wisatawan

masih  belum ada perubahan yang
signifikan. Sebagai saran atau
rekomendasi, saya berpikir bahwa pihak
pengelola  dapat terus  melakukan
pemeliharaan dan perbaikan terhadap
fasilitas yang ada, serta meningkatkan
aksesibilitas bagi pengunjung dengan
mobilitas terbatas. Selain itu, pihak
pengelola juga dapat mempertimbangkan
untuk mengadakan acara atau aktivitas
edukatif yang melibatkan komunitas lokal
atau wisatawan, sehingga pengalaman
wisata di Istana Damnah dapat menjadi
lebih berkesan dan bermakna bagi semua
orang yang berkunjung

neny wisey JireAg uejng
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UIN SUSKA RIAU

ambar 6. Wawancara dengan Ibu Alya (Sebagai Wisatawan)
mbar 7. Wawancara dengan Ibu Nur (Sebagai Wisatawan)

©
au State9slamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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© Hak cipta milik UIN Suska

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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7=, PEMERINTAH KABUPATEN LINGGA

DINAS KEBUDAYAAN

Jalan Raja Muhammad Yusuf Daik Lingga Kode Pos 29872
Email : disbudlingga17@gmail.com

nery wi

SURAT KETERANGAN
TELAH SELESAI MELAKSANAKAN PENELITIAN
NOMOR : 430/BUD-UM/ 225

Yang bertanda tangan di bawah ini :

NAMA : SYAMSUL ASRAR,S,ST.MM

NIP : 197611252002121005

PANGKAT/GOL : PEMBINA Tk. I/ IV.b

JABATAN : SEKRETARIS

UNIT KERJA : DINAS KEBUDAYAAN KABUPATEN LINGGA

Dengan ini menerangkan bahwa :

NAMA : EENURKUMALA SARI

NIM/JURUSAN : 1207052502/ ADMINISTRASI NEGARA

PERGURUAN TINGGI : UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
JENJANG : 81

Bahwa berdasarkan surat dari Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau Nomor : B-2603/Un.04/F.VII/PP.00.9/4/2024 Tanggal 01 April
2024 Hal izin Riset/Penelitian.Telah selesai melaksanakan Riset/penelitian
dengan judul “Koordinasi Dinas Kebudayaan dan Dinas Pariwisata Dalam
Pengelolaan Objek Wisata Istana Damnah Kabupaten Lingga” di Dinas
Kebudayvaan Kabupaten Lingga

Demikian surat keterangan telah selesai melaksanakan penelitian ini
kami buat dengan sesungguhnya,dan apabila dikemudian hari isi surat
keterangan ini ternyata tidak benar yang berakibat kerugian bagi berbagai
pihak maka kami bersediauntuk memperbaiki sebagaimana mestinya.

Daik ngga 24 April 2024

PEMBINA Tk I/IV.b
NIP.197611252002121005



‘nery eysns NN uizi edue) undede ynjuaq wejep iUl sin} Ay yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq g

NVIY VYSAS NIN
U‘ -

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw sepn uedynbuad *q

‘yejesew njens uenefun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuadsy ynun eAuey uedynbuad ‘e

PEMERINTAH KABUPATEN LINGGA
DINAS PARIWISATA

Jalan Istana Kota Baru Daik Lingga, Kode Pos 29811
e-mail : disparlingga@gmail.com

SURAT KETERANGAN
TELAH SELESAI MELAKSANAKAN PENELITIAN
NOMOR : 556/PAR-UM/29%

Yang bertanda tangan di bawah ini :

NAMA . ZALMIDRI, SE.Par

NIP : 19780217 200604 1 010
PANGKAT/GOL . PEMBINA (IV.a)

JABATAN - KEPALA DINAS PARIWISATA

UNIT KERJA . DINAS PARIWISATA KABUPATEN LINGGA

Dengan ini menerangkan bahwa :

NAMA - ENURKUMALA SARI

NIM/JURUSAN : 1207052502/ADMINISTRASI NEGARA

PERGURUAN TINGGI . UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM
JENJANG . Sl

Bahwa berdasarkan surat dari Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Nomor
B-2716/Un.04/F.VII/PP.00.9/4/2024 Tanggal 25 April 2024 Hal Izin Riset/Penelitian. Telah selesai
melaksanakan Riset/penelitian dengan judul”’koordinasi Dinas Kebudayaan dan Dinas Pariwisata
Dalam Pengelolaan Objek Wisata Istana Damnah Kabupaten Lingga” di Dinas Pariwisata
Kabupaten Lingga.

Demikian Surat Keterangan telah selesai melaksanakan Penelitian ini kami buat, agar dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.

24

Pembina (IV.a)
NIP. 19780217 200604 1 010

nery wr
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PEMERINTAH KABUPATEN LINGGA
DINAS PARIWISATA

Jalan Istana Kota Baru Daik Lingga, Kode Pos 29811
e-mail : disparlingga@gmail.com

NOMOR : 556/PAR-UM/206

Menindaklanjuti Surat dari Kementerian Agama Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Nomor : B-2716/Un.04/F.VII/PP.00.9/4/2024 Tanggal
25 April 2024 Hal Izin Riset. Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten Lingga dengan ini
memberikan izin kepada :

NAMA . ENNURKUMALA SARI
NIM ;12070525902

JURUSAN : ADMINISTRASINEGARA
SEMESTER . VII( DELAPAN)

Untuk melaksanakan Riset dalam raﬁgka penulisan Skripsi yang berjudul : “’koordinasi Dinas
Kebudayaan dan Dinas Pariwisata Dalam Pengelolaan Objek Wisata Istana Damnah
Kabupaten Lingga”’

Demikian Surat Izin ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pembina (IV.a)
NIP. 19780217 200604 1 010

nery wise
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PEMERINTAH KABUPATEN LINGGA

DINAS KEBUDAYAAN

> Jalan Raja Muhammad Yusuf Daik Lingga Kode Pos 29872
Email : disbudlingga 1 7@gmail.com

SURAT IZIN
NOMOR : 430/BUD-UM/2.39)
Menindaklanjuti surat dari Kementerian Agama Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Nomor :B-
2603/Un.04/F.VII/PP.00.9/4/2024 Tanggal 01 April 2024 Hal Izin Riset.Plt Kepala

Dinas Kebudayaan Kabupaien Lingga dengan ini mewmberikan izin kepada ;

NAMA : E.NURKUMALA SARI
NIM : 12070525902
JURUSAN : ADMINISTRASI NEGARA
SEMESTER : VIII { DELAPAN )

Untuk melaksanakan Riset dalam rangka penulisan Skripsi yang berjudul :
“ Koordinasi Dinas Kebudayaan dan Dinas Pariwisata Dalam Pengelolaan Objek
Wisata Istana Damnah Kabupaten Lingga”

Demikian surat izin ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Daik Lingga, 18 April 2024

an Pl Vannla Ninne Wohuidavnnn
w.il Deadpaia o0ias Slouiayaan

Kabupaten Lingga ‘
Sekretaris

\
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SYAMSUL ASRAR,S,ST.MM
PEMBINA Tk.I/IV.b
NIP.197611252002121005
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BIOGRAFI PENULIS
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E. NURKUMALA SARI, lahir pada tanggal 2
Januari 2002 di Dabo Singkep. E. NURKUMALA SARI
anak pertama dari dua orang bersaudara, dari pasangan
Ayahanda E. Abdul Manaf dan Ibunda E. Nurjanah.
Pendidikan formal yang ditempuh oleh penulis adalah SDN
No. 002 Desa Lanjut Kec. Singkep Pesisir. E.
NURKUMALA SARI tamat 2014. Setelah itu penulis

W)

ARy

elanjuxkan sekolah di SMPN 001 Singkep Pesisir selama 3 tahun dari 2014

mpal Ctahun 2017. Tamat, kemudian pada tahun 2017setelah itu penulis

e

elanjutkan SMA NEGERI 1 Singkep dan tamat pada tahun 2020.

el

Pada tahun yang sama penulis diterima ddiperguruan tinggi yang ada di

ueguaw edu

ekanbaru yaitu Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (UIN
USKA RIAU) melalui jalur SMMPTN BARAT pada Fakultas Ekonomi dan
mu Sosial dengan memilih S1 ILMU ADMINISTRASI NEGARA.

Qada tahun 2023 penulis melakukan magang di KANTOR DINAS

peAusw u

V)
ETENAGAKERJAAN, setelah itu penulis melanjutkan Kuliah Kerja Nyata

KN) E’l Desa Sialang Bungkuk Kec. Bandar Petalangan Kab. Pelalawan. Pada

X Hagunepe

lan A@I’H tahun 2024 penulis melakukan penelitian di Daik Kab. Lingga Prov.
epulal@n Riau dengan judul skripsi “KOORDINASI DINAS KEBUDAYAAN
DAN D_%I;NAS PARIWISATA DALAM PENGELOLAAN OBJEK WISATA
ISTAN; DAMNAH KABUPATEN LINGGA”, di bawah bimbingan Ibuk Dr.
MustichNati Ummul Fithriyyah, M.Si. Alhamdulillah pada tanggal 20 Juni 2024
telah cg Munagasahkan dan berdasarkan hasil Sidang Munagasah penulis

wn
dinyatafan “LULUS” dengan menyandang gelar S.Sos.
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